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ABSTRAK

Hisyam, Muhammad Maimun. 2026. Manajamen Kurikulum Terintegrasi dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Islam Terpadu As Salam Kota
Malang. Tesis Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing:
(1) Prof. Dr. H. Wahidmurni, M.Pd. (II) Abdul Aziz, M.Ed., Ph.D.

Banyaknya persoalan yang muncul dalam dunia pendidikan, khususnya di
Indonesia dan berbagai indikator menunjukkan bahwa kualitas pendidikan masih
belum optimal dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Sementara itu,
tuntutan terhadap lulusan lembaga pendidikan semakin tinggi seiring dengan
ketatnya persaingan dalam melanjutkan jenjang selanjutnya. Oleh karena itu,
diperlukan manajemen kurikulum pada lembaga pendidikan agar mampu
menghasilkan lulusan yang berkualitas sesuai dengan harapan serta cita-cita bangsa
dan negara.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 1) Desain
manajemen kurikulum terintegrasi dalam meningkatkan mutu pendidikan, 2)
Implementasi manajemen kurikulum terintegrasi dalam meningkatkan mutu
pendidikan, 3) dampak manajemen kurikulum terintegrasi dalam meningkatkan
mutu pendidikan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus, yang mana peneliti terlibat langsung di lokasi penelitian. Sumber data
diperoleh dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dewan guru
serta berbagai pihak yang terkait dengan sekolah. Metode pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah data
terkumpul data dianalisis menggunakan teknik reduksi data dilanjut dengan
penyajian data dan diakhiri dengan pengambilan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) desain manajemen kurikulum terintegrasi
dapat dijadikan sebagai acuan bagi sekolah dalam merancang kurikulum yang tidak
hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada penguatan karakter
dan nilai-nilai keislaman secara sistematis dan kontekstual, 2) implementasi
manajemen kurikulum terintegrasi memberikan panduan bagi pendidik dan tenaga
kependidikan dalam melaksanakan pembelajaran yang holistik melalui integrasi
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta mendorong kolaborasi profesional
antar guru guna meningkatkan kualitas proses pembelajaran, 3) dampak manajemen
kurikulum terintegrasi dalam meningkatkan mutu pendidikan dapat menjadi dasar
bagi pengambil kebijakan sekolah untuk mengembangkan program peningkatan
mutu secara berkelanjutan, termasuk penguatan budaya sekolah, peningkatan
kompetensi guru, peningkatan prestasi, serta sistem evaluasi yang komprehensif.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan praktis
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah berbasis kurikulum
terintegrasi.

Kata Kunci: Manajemen, Kurikulum Terintegrasi, Meningkatkan Mutu
Pendidikan
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ABSTRACT

Hisyam, Muhammad Maimun. 2026.Integrated Curriculum Management in
Improving the Quality of Education at As Salam Integrated Islamic Junior
High School, Malang City. Thesis of Islamic Education Management
Study Program, Postgraduate Program, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University of Malang, Supervisor: (I) Prof. Dr. H. Wahidmurni,
M.Pd. (I1) Abdul Aziz, M.Ed., Ph.D.

Numerous issues have emerged in the world of education, particularly in
Indonesia, and various indicators indicate that the quality of education remains
suboptimal in efforts to improve it. Meanwhile, demands on graduates from
educational institutions are increasing in line with fierce competition for
advancement to the next level. Therefore, curriculum management is necessary in
educational institutions to produce quality graduates in line with the hopes and
aspirations of the nation and state.

This study aims to describe and analyze 1) The design of integrated
curriculum management in improving the quality of education, 2) The
implementation of integrated curriculum management in improving the quality of
education, 3) The implications of integrated curriculum management in improving
the quality of education.

This research employed a qualitative approach with a case study approach,
in which the researcher was directly involved at the research site. Data sources were
obtained from the principal, vice principal for curriculum, the teaching staff, and
various other stakeholders within the school. Data collection methods included
interviews, observation, and documentation. After data collection, it was analyzed
using data reduction techniques, followed by data presentation and concluded with
conclusions or verification.

The results of the study indicate: 1) the design of integrated curriculum
management can be used as a reference for schools in designing a curriculum that
IS not only oriented towards academic achievement, but also on strengthening
Islamic character and values systematically and contextually, 2) the implementation
of integrated curriculum management provides guidance for educators and
education personnel in implementing holistic learning through the integration of
cognitive, affective, and psychomotor aspects, as well as encouraging professional
collaboration between teachers to improve the quality of the learning process, 3)
the implications of integrated curriculum management in improving the quality of
education can be a basis for school policy makers to develop sustainable quality
improvement programs, including strengthening school culture, improving teacher
competency, improving achievement, and a comprehensive evaluation system.
Thus, the results of this study can be used as a practical reference in efforts to
improve the quality of education in schools based on an integrated curriculum.
Keywords: Management, Integrated Curriculum, Improving the Quality of
Education
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BABI

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan faktor fundamental dalam pembangunan bangsa
yang berfungsi sebagai sarana peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Dalam era globalisasi yang ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, pendidikan tidak lagi hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter, keterampilan berpikir
kritis, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan. Oleh karena itu, mutu
pendidikan menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan suatu sistem
pendidikan.

Menurut Edward Sallis, mutu pendidikan merupakan konsep yang
dinamis yang berkaitan dengan kepuasan pelanggan pendidikan, baik peserta
didik, orang tua, maupun masyarakat, serta mencakup seluruh proses yang
terjadi dalam lembaga pendidikan, bukan hanya hasil akhirnya.! Sejalan
dengan itu, Tilaar menyatakan bahwa mutu pendidikan berkaitan erat dengan
kemampuan lembaga pendidikan dalam mengelola seluruh sumber daya secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan.? Dengan demikian, mutu
pendidikan tidak hanya dilihat dari output, tetapi juga dari proses dan
manajemen yang mendukungnya.

Di Indonesia, upaya peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan oleh
pemerintah melalui berbagai kebijakan, seperti pengembangan kurikulum,
peningkatan kompetensi guru, serta penyediaan sarana dan prasarana
pendidikan. Data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa sistem
pendidikan nasional terus berkembang dengan cakupan indikator yang semakin

luas, meliputi jumlah sekolah, kondisi fasilitas, serta kualitas tenaga pendidik

! Edward Sallis, Total Quality Management in Education (London, 2010).
2 Tilaar H. A, Manajemen Pendidikan Nasional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012).



pada berbagai jenjang pendidikan.® Hal ini menunjukkan adanya komitmen
pemerintah dalam meningkatkan akses dan kualitas pendidikan secara
nasional.

Salah satu faktor penting dalam peningkatan mutu pendidikan adalah
kurikulum. Kurikulum memiliki peran strategis sebagai pedoman dalam
penyelenggaraan proses pembelajaran. Mulyasa menyatakan bahwa kurikulum
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.* Oleh karena itu, pengelolaan kurikulum yang baik akan sangat
menentukan kualitas proses dan hasil pembelajaran.

Dalam perkembangannya, pendekatan kurikulum tidak lagi bersifat
parsial, melainkan menuntut adanya integrasi antar disiplin ilmu serta nilai-
nilai yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Fogarty mengemukakan
bahwa kurikulum terintegrasi merupakan pendekatan pembelajaran yang
menghubungkan berbagai mata pelajaran dalam satu tema atau konsep tertentu
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual.® Pendekatan
ini memungkinkan peserta didik untuk melihat keterkaitan antar konsep dan
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam.

Pendekatan kurikulum terintegrasi menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Fogarty menjelaskan bahwa kurikulum
terintegrasi menghubungkan berbagai disiplin ilmu dalam satu kesatuan
pembelajaran yang bermakna.® Teori ini diperkuat oleh penelitian terbaru yang

menunjukkan bahwa pembelajaran terintegrasi mampu meningkatkan

3 Badan Pusat Statistik, “Statistik Pendidikan 2025,” 2025,
https://www.bps.go.id/id/publication/2025/11/21/d048070f37740b0e04d99350/statisti
k-pendidikan-2025.html?utm_source=chatgpt.com.

4 E Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, n.d.).
> Robin Fogarty, How to Integrate the Curricula (lllinois: IRI/Skylight Publishing, 1991).

® Fogarty.



pemahaman konseptual, keterampilan berpikir kritis, serta keterlibatan siswa
dalam proses belajar.’

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, integrasi kurikulum juga
dikaitkan dengan pendekatan interdisciplinary learning dan holistic education.
Drake dan Reid menegaskan bahwa kurikulum terintegrasi memungkinkan
peserta didik untuk memahami hubungan antar konsep dan mengembangkan
kompetensi secara menyeluruh, tidak terfragmentasi.® Selain itu, penelitian
terbaru menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam membangun
pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata peserta
didik.®

Dalam konteks pendidikan Islam, integrasi kurikulum menjadi semakin
penting karena pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan aspek
kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik.
Muhaimin menyatakan bahwa pendidikan Islam harus mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman dalam seluruh aspek pembelajaran.® Hal ini sejalan dengan
penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa integrasi nilai religius dalam
kurikulum dapat meningkatkan pembentukan karakter dan perilaku positif
siswa.l?

Manajemen kurikulum terintegrasi merupakan proses strategis dalam
mengelola kurikulum agar berjalan secara efektif. Secara klasik, Terry
mendefinisikan manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan tertentu.'? Dalam
perkembangan terbaru, konsep manajemen pendidikan menekankan pada

pendekatan berbasis data (data-driven decision making) dan kolaboratif.

7 J. A. Beane, “Curriculum Integration and Student Learning,” Ournal of Curriculum
Studies, 2020.

8 Joanne Drake, Susan & Reid, Ntegrated Curriculum as an Effective Way to Teach 21st
Century Capabilities, n.d.

% Gordon Vars, Integrated Curriculum in the Era of Accountability, 2021.

19 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Depok: Raja Grafindo
Persada, 2012).

1T Hidayat, “Integrasi Nilai Islam Dalam Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Islam, 2022.
12 George R Terry, Principles of Management, 1972.



Penelitian menunjukkan bahwa manajemen kurikulum yang efektif harus
melibatkan guru secara aktif, memanfaatkan data pembelajaran, serta
dilakukan secara berkelanjutan melalui evaluasi dan refleksi.'®* Selain itu,
konsep school-based management juga menjadi pendekatan penting dalam
pengelolaan kurikulum. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa otonomi
sekolah dalam mengelola kurikulum dapat meningkatkan inovasi pembelajaran
dan mutu pendidikan secara keseluruhan.'* Hal ini relevan dengan
implementasi kurikulum terintegrasi yang membutuhkan fleksibilitas dan
kreativitas dalam pengelolaannya.

Berdasarkan penelitian awal dan hasil wawancara dengan Rofi Uddin
Al Asyrofi selaku Kepala Sekolah SMP Islam Terpadu As Salam Kota Malang,
bahwa SMP Islam Terpadu As Salam merupakan salah satu sekolah menengah
pertama berbasis Islam Terpadu yang ada di Kota Malang. Sekolah dengan
motto Qur’ani, Berprestasi dan Berwawasan Global. Visi dan Misi menjadi
lembaga pendidikan yang mengoptimalkan kepada peserta didik untuk
memiliki aqidah yang kuat, berakhlak qur’ani, menguasai tsaqofah Islamiah,
pengetahuan umum dan keterampilan untuk menjadi generasi yang layak
dalam memimpin di dunia.®® Selain itu, SMP Islam Terpadu As Salam
Merupakan sebuah lembaga sekolah umum yang berbasis Islam Terpadu ini
telah berhasil mengintegrasikan dengan sistem sekolah umum dengan
memadukan tiga kurikulum yaitu kurikulum Nasional (kuriklum Merdeka),
kurikulum Islam Terpadu dan kurikulum ke-khasan sekolah. Hal tersebut
menjadikan SMP Islam Terpadu As Salam ini sebagai sekolah yang terpadu
dan terintegrasi, selain itu SMP Islam Terpadu As Salam ini memiliki
keunggulan dalam pembelajarnnya yaitu penekanan pada pendidikan karakter

dan nilai-nilai Islam. Hal ini diharapkan kepada peserta didik SMP Islam

13 Michael Fullan, Leading in a Culture of Change (updated insights, 2020).

14 K Leithwood, “School Leadership and Student Learning,” 2021,
https://www.researchgate.net/publication/321529771_How_School_Leaders_Contribut
e_to_Student_Success_The_Four_Paths_Framework.

15 “Hasil wawancara kepada Rofi Uddin Al Asyrofi selaku Kepala Sekolah SMP IT As Salam
Kota Malang Pada 3 November 2025,”



Terpadu As Salam dapat membangun fitrah khalifah fil ardly dengan memiliki
karakter pembelajar yang kuat, pengelolaan yang profesional dan pemimpin
yang amanah dan kuat.'®

Di tengah persaingan prestasi-prestasi yang ditorehkan siswa siswi dari
beberapa sekolah baik swasta maupun negeri, SMP Islam Terpadu As Salam
mampu bersaing dengan mendapatkan prestasi yang mentereng anatara lain
juara 1 Olimpiade IPS, juara 3 olimpiade IPA, juara 3 Lomba atletik 400 meter
putri yang diadakan oleh galaksi 2026 di MAN 1 Kota Malang.!” Mendapatkan
medali Perunggu dalam kegiatan Grand Final OMNAS 14 (Kompetisi nasional
matematika, sains dan bahasa inggris) yang dilaksanakan di fakultas bahasa
dan seni Universitas Negeri Surabaya Bali, 1st Place Snow Jumping Beregu
40-50 cm" pada pelaksanaan Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Jawa
Timur IX Tahun 2025 yang dilaksanakan Di Kota Malang, Kota Batu, dan
Kabupaten Malang,*® dan masih banyak prestasi-prestasi yang tidak bisa tulis
satu persatu. Hal tersebut sebagai bukti bahwa di SMP Islam Terpadu As Salam
Kota Malang dapat menghasilkan mutu pendidikan yang tidak kalah dengan
sekolah-sekolah berprestasi lainnya baik dalam segi akademik maupun non
akademik.

Dalam era globalisasi saat ini, SMP Islam Terpadu As Salam Kota
Malang menyediakan pendidikan yang relevan dan kontekstual, yang mampu
membekali siswa-siswi dengan kemampuan bersaing di tingkat global serta
beradaptasi dengan perubahan yang cepat. Salah satu cara untuk mewujudkan
hal ini adalah melalui manajemen kurikulum terintegrasi, yang memungkinkan
pengembangan kurikulum secara menyeluruh dengan menggabungkan

berbagai disiplin ilmu, termasuk teknologi informasi dan komunikasi.*®

16 “Hasil wawancara kepada Rofi Uddin Al Asyrofi selaku Kepala Sekolah SMP IT AS Salam
Kota Malang Pada 3 November 2025,”

17 “Https://Www.Instagram.Com/Spmbsmpitassalammalang/p/DUCwgXME9jo/,”
n.d.(diakses pada 22 April 2026)
B“Https://Www.Instagram.Com/Spmbsmpitassalammalang/p/DUCWgXME9jo/.” (diakses
pada 22 April 2026)

19 “Https://Www.Smpitassalammalang.Sch.ld/,” n.d.



Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah bahwa peserta didik
diarahkan untuk mendalami keterkaitan antara ilmu pengetahuan alam dengan
Al-Qur’an dan hadis. Selain itu, mereka juga mendapatkan program menguasai
membaca Al-Qur’an dengan metode ummi, Tahfidzul Qur’an, literasi siroh
nabawi, dan “SAPE SAKU” (Satu Pekan Satu Buku), serta ammal yaumi,
sebagai pemantau ibadah peserta didik.?° Berdasarkan latar belakang yang
sudah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Manajemen Kurikulum Terintegrasi dalam Meningkatkan Mutu

Pendidikan di SMP Islam Terpadu As Salam Kota Malang”.

B. Rumusan Masalah
Mengacu pada konteks di atas, rumusan masalah dapat ditentukan
dalam pernyataan-pernyataan sebagai berikut:

1. Bagaimana desain manajemen  kurikulum terintergrasi  dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Islam Terpadu As Salam Kota
Malang?

2. Bagaimana implementasi manajemen kurikulum terintegasi dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Islam Terpadu As Salam Kota
Malang?

3. Bagaimana dampak manajemen kurikulum terintegrasi dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Islam Terpadu As Salam Kota

Malang?

C. Tujuan Penelitian
Dari fokus penelitian tersebut maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengungkapkan desain integrasi manajemen kurikulum dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Islam Terpadu As Salam Kota
Malang.

20 “Hasil wawancara kepada Rofi Uddin Al Asyrofi selaku Kepala Sekolah SMP IT As Salam
Kota Malang Pada 3 November 2025.”



2. Untuk mengungkapkan implementasi manajemen kurikulum terintegrasi
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Islam Terpadu As Salam
Kota Malang.

3. Untuk mengungkapkan dampak manajemen kurikulum terintegrasi dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Islam Terpadu As Salam Kota
Malang.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan tambahan wawasan teoritik mengenai
pelaksanaan manajemen kurikulum terintegrasi dalam memperbaiki dan
meninngkatkan kualitas pendidikan sekolah/madrasah.
2. Manfaat praktis
a. Bagi SMP Islam Terpadu As Salam Kota Malang
Penelitian ini dapat menjadi sumber inspirasi sekaligus elemen yang
penting dalam penerapan dan pengelolaan manajemen kurikulum
terintegrasi. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat sebagai sumber
informasi untuk menemukan model ideal kurikulum sekolah dan
pesantren.
b. Bagi Universitas
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti-
peneliti lanjutan yang akan melaksanakan penelitian sejenis dimasa
mendatang.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam dan memperluas
pemahaman ilmiah tentang manajemen kurikulum terintegrasi antara
ilmu umum dan ilmu agama Islam.
d. Saran
Penelitian ini dapat sebagai acuan bagi peneliti-peneliti lain ataupun

lembaga lain untuk menciptakan manajemen kurikulum terintegrasi.



E. Penelitian Terdahulu

Sehubungan dengan judul penelitian Manajemen Kurikulum
Terintegrasi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Islam Terpadu As
Salam Kota Malang, diperlukan adanya landasan awal berupa telaah terhadap
penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik yang
diangkat. Kajian tersebut berfungsi sebagai acuan dalam merumuskan teori
serta menyusun sistematika penelitian ini. Adapun sejumlah hasil penelitian
sebelumnya yang berhasil dihimpun oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Yang pertama, tesis dari Muslim Fidia Atmaja. Penelitiannya berfokus
pada manajemen kurikulum terintegrasi di yayasan pondok pesantren Al-
Mumtaz. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kurikulum terintegrasi dapat
dilaksanakan secara optimal dengan cara memodifikasi kurikulum melalui
perencanaan yang dilakukan setiap tahun ajaran baru. Pengorganisasian
kurikulum juga terlaksana dengan baik melalui pembagian tugas kepada
beberapa koordinator lembaga atau anggota untuk melaksanakan kurikulum.
Dalam manajemen kurikulum ini mempunyai kekuatan dari sistem komando
satu arah, sehingga mencipatakan sumber daya manusia secara mandiri,
konsisten terhadap ide dasar. Sedangan untuk kekurangannya terletak pada
mengorganisir pendidik dan tenaga kependidikan dan juga penerimaan
masyarakat.?

Kedua, tesis dari Ari Budi Santoso, penelitiannya berfokus pada
penerapan kurikulum Diknas dan kurikulum pesantren. Penelitian ini
dilakukan dengan memakai metode pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa SMP Azmania menerapkan empat fungsi

21 Muslim Fidia Atmaja, “Manajemen Kurikulum Terintegrasi Di Yayasan Pondok
Pesantren Al-Mumtaz Gunung Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta” (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2021).



manajemen diantaranya perencanaan (tujuan, target, dan mutu lulusan),
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dengan baik dan maksimal.??

Ketiga, tesis dari Galuh Setia Wardhani. Penelitiannya berfokus pada
manajemen kurikulum madrasah dan pesantren di MA Al Fatah. Penelitian ini
dilakukan dengan memakai metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa manajemen kurikulum terintegrasi dilakukan beberapa
tahap, yaitu tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.
Dalam tahap evaluasi ini dilakukan dengan model CIPP (Context-Input-
Process-Product).®

Keempat, tesis dari Dimas Adityo. Penelitiannya berfokus pada
manajemen kurikulum terintegrasi du SMP Islam Imam Asy Syafii. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum ini disusun dengan proses
menajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi. Kurikulum ini menggunakan kurikulum terpadu model integrated
curriculum.

Kelima, tesis dari Dina Ayustina. Penelitiannya berfokus pada
manajemen kurikulum integrasi berbasis karakter religious di SMP Ma’arif
Bandung. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus. Hasil penelitian ini menumjukkan bahwa
manajemen kurikulum integrasi berbasis karakter religious dengan melibatkan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi yang terstruktur.
Kurikulum ini menggunakan kurikulum diknas dan kurikulum pondok
pesantren.

Keenam, jurnal dari Wahyu Widodo. Penelitiannya berfokus pada
manajemen kurikulum integrasi di MTSN 2 Kota Malang. Penelitian ini

dilakukan menggunakan menggunakan metode pendekatan kualitatif. Hasil

22 Ari Budi Santoso, “Manajemen Kurikulum Integratif Dalam Meningkatkan Mutu
Lulusan Di SMP Azmania Ronowijayan Siman Ponorogo” (IAIN Ponorogo, 2023).
2 Galuh Setia Wardhani, “Manajemen Kurikulum Terintegrasi Di MA Al Falah
Banjarnegara” (UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022).
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penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kurikulum integrasi ini
menggunakan konsep kurikulum khusus yang dirancang dengan memodifikasi
kurikulum nasional dan mengintegrasikan dengan nilai-nilai Islam, kemudian
diimplementasikan secara konstruktif, eklektik, sistmatis, dan berbasis nilai-
nilai religiusitas, kemudian di implikasikan berupa output prestasi akademik
maupun non akademik.

Ketujuh, jurnal dari Darni dan Rika Ariyani. Penelitiannya berfokus
pada manajemen kurikulum dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN 1
Merangin. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen
kurikulum dalam meningkatkan mutu Pendidikan terdiri dari beberapa
Langkah, yakni perencanaan kurikulum, pengimplementasian kurikulum, dan
evaluasi kurikulum.

Kedelapan, jurnal dari Ahmad Nidhomulhag, Yuli Utanto dan Dwi
Cahyaningdyah. Penelitiannya berfokus pada manajemen integrase kurikulum
di MTS Qudsiyah Kudus. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa manajemen integrasi kurikulum dilakukan secara
kolaboratif antara pihak madrasah dan pesantren serta menyelaraskan
karakteristik kurikulum tradisional. Manajemen kurikulum ini juga diperlukan
strategi manajemen yang adaptif dan sinergis agar integrasi kurikulum dapat
meningkatkan mutu pendidikan dan karakter siswa.

Kesembilan, jurnal dari Mohammad Zaini. Penelitiannya berfokus pada
penguatan manajemen kurikulum terintegrasi pada madrasah di lingkungan
pesantren. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain multi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
manajemen kurikulum terpadu di madrasah dalam pesantren perlu
dikordinasikan dengan baik agar sesuai dengan kebutuhan, didukung peran
aktif kepala sekolah dan guru dalam pemyampaian, serta keterlibatan kepala
sekolah dalam perencanaan kurikulum yang mendapat dari pihak local maupun

nasional.
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Kesepuluh, jurnal dari Maftuhin, Wali Ali Hajjaj, dan Taufiqurrahman.
Penelitiannya berfokus pada manajemen kurikulum terintegrasi di pesantren,
khususnya dalam mengelola keterpaduan antara pembelajaran kitab kuning dan
pengembangan kompetensi abad ke-21Penelitian ini dilakukan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi kurikulum di pesantren merupakan proses
manajerial yang melibatkan perencanaan tujuan pembelajaran yang jelas,
pengorganisasian struktur dan metode pembelajaran yang kontekstual, serta
implementasi  kurikulum yang adaptif terhadap dinamika lingkungan
pendidikan. Kitab kuning tetap menjadi inti kurikulum, sementara
pengembangan kompetensi abad ke-21 diakomodasi melalui strategi

pembelajaran kolaboratif, reflektif, dan pemanfaatan teknologi secara terbatas.
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Perbandingan antara penelitian yang dilakukan peneliti dengan

penelitian terdahulu

Tabel 1.1 Perbedaan, Persamaan dan Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, o
No | Tahun, dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Sumber

1 | Muslim Fidia Meneliti tentang Penelitian
Atmaja, 2021, manajemen berfokus pada
Tesis kurikulum integrasi
UIN Sunan terintegrasi pada kurikulum di
Kalijaga konsep dan yayasan pondok
Yogyakarta. implementasi pesantren Al-

dengan Mumtaz Gunung
menggunakan Kidul yogyakarta,
metode pendekatan | terutama di
kualitatif deskriptif. | kurikulum
entrepreneurship.

2 | AriBudi Meneliti tentang Penelitian
Santoso, 2023, manajemen berfokus pada
Tesis IAIN kurikulum integratif | penerapan fungsi-

Ponorogo. pada konsep dan fungsi
pelaksanaan dengan | manajemen yang
menggunakan terdiri dari
metode pendekatan | planning,
kualitatif deskriptif. | organizing,

actuating, dan
controlling di
SMP Azmania
Siman Ponorogo.

3 | Galuh Setia Meneliti tentang Penelitian
Wardhani, 2022, | manajemen berfokus pada Meneliti tentang
Tesis UIN Prof. | kurikulum evaluasi manajemen
K.H Saifuddin terintegrasi pada kurikulum kurikulum
Zuhri pelaksanaan atau integrasi dengan terintegrasi dengan
Purwokerto. pengimplementasian | model CIPP menggunakan

dengan (context-input- kurikulum Nasional,

menggunakan process-product) | |slam Terpadu, dan

metode pendekatan | di MA Al Falah ke-Khasan sekolah

kualitatif deskriptif. | Banjarnegara. dengan berfokus
pada desain,

4 | Dimas Adityo, Meneliti tentang Penelitian pengimplementasian
2023, Tesis UIN | manajamen berfokus pada dan hasil dalam
Raden Intan kurikulum proses meningkatkan mutu
Lampung. terintegrasi pada manajemen pendidikan di SMP

pelaksanaan dan kurikulum Islam Terpadu As

proses yang meliputi
perencanaan,
pengorganisasian,

terintegrasi di
SMP Islam Imam
Asy Syafi’i.

Salam Kota Malang.
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pelaksanaan dan
evaluasi dengan
menggunakan
metode kualitatif.

Dina Ayustina, Meneliti tentang Penelitian ini
2024, Tesis UIN | manajemen berfokus pada
Gunung Djati kurikulum integrasi | pengelolaan
Bandung pada karakter kurikulum
religious dengan integrasi berbasis
menggunakan karakter
perencanaan, keagamaan di
pengorganisasian, SMP Ma’arif
pelaksanaan dan Bandung dan
evaluasi secara dampak terhadap
terstruktur. peningkatan
kualitas lulusan
siswa.
Wahyu Widodo, | Meneliti tentang Penelitian ini
2021, Jurnal konsep, menggunakan
Leadership: implementasi dan metode paradigm
Jurnal dampak dalam interpretif di
Mahasiswa manajemen MTsN 2 Kota
Manajamen kurikulum integrase. | Malang.
Pendidikan
Islam
Darni, Rika Meneliti tentang Penelitian ini
Ariyani, 2023, manajemen hanya berfokus

Jurnal Mikraf:
Jurnal

kurikulum untuk
meningkatkan mutu

pada peningkatan
mutu pendidikan

Pendidikan Vol. | pendidikan dengan saja di MAN 1
4, No. 2 menggunakan Merangin.
perencanaan dan
pengimplementasian
secara terstruktur.
Ahmad Meneliti tentang Penelitian ini
Nidhomulhagq, manajemen berfokus pada
Yuli Ultanto, kurikulum integrasi | proses
Dwi dengan perencanaan,
Cahyaningdyah, | menggabungkan pelaksanaan dan
2025, Jurnal antara kurikulum evaluasi pada
Pendas: Jurnal nasional dengan manajemen
limiah kurikulum kurikulum SNP di
Pendidikan tradisional yang ada | SMP Qudsiyyah
Dasar Vol. 10, di pondok pesantren. | Kudus.
No. 02
Mohammad Meneliti tentang Penelitian ini
Zaini, 2020, manajemen berfokus pada
Jurnal Falasifa, | kurikulum perencanaan
Vol. 11, No. 1 terintegrasi dengan | kurikulum
menggunakan terpadu di

kurikulum terpadu

lingkup madrasah
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dan pesantren dan dan pesantren
didukung peran dari | dalam

kepala sekolah dan meningkatkan
guru. kualitas guru.

10 | Maftuhin, Wali | Meneliti tentang Penelitian ini
Ali H, manajemen berfokus pada
Taufiqurrahman, | kurikulum pengelolaan
Jurnal terintegrasi dalam keterpaduan
Almustofa: menggabungkan antara
Journal of kurikulum pesantren | pembelajaran
Islamic Studies | dengan beberapa kitab kuning dan
and Research kitab sebagai pengembangan

startegi dalam kompetensi abad
pembelajaran ke-21.
kolaboratif, reflektif

dan teknologi yang

cukup.

Dari penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa Penelitian-
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa manajemen kurikulum terintegrasi
umumnya dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian Muslim Fidia Atmaja menekankan pentingnya modifikasi
kurikulum tahunan dan sistem komando satu arah, meskipun terdapat kendala
dalam pengelolaan pendidik dan penerimaan masyarakat. Ari Budi Santoso
menemukan penerapan fungsi manajemen yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan pada kurikulum Diknas dan
pesantren. Sementara itu, Galuh Setia Wardhani menyoroti penerapan
manajemen kurikulum madrasah dan pesantren yang mencakup evaluasi

dengan model CIPP

Definisi Istilah

Dalam bagian ini akan diuraikan sejumlah istilah kunci yang digunakan
dalam pembahasan, dengan tujuan untuk memperjelas pemahaman serta
menghindari terjadinya kekeliruan dalam menafsirkan makna istilah-istilah

tersebut. Adapun uraian selengkapnya disajikan di bawah ini:
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1. Manajemen kurikulum terintegrasi adalah suatu proses penyatuan berbagai
unsur dan nilai ke dalam suatu kesatuan yang utuh, dengan
mengoptimalkan fungsi-fungsi manajerial, yaitu perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan
(controlling) terhadap sumber daya yang tersedia, sebagai upaya untuk
mencapai tujuan institusional yang telah ditetapkan. Dalam konteks
penelitian ini, manajemen tersebut diarahkan pada integrasi tiga kurikulum
secara bersama-sama yaitu Kurikulum Nasioanl (Kurkulum Merdeka),
Kurikulum Islam Terpadu dan Kurikulum ke-khasan sekolah.

2. Mutu pendidikan adalah hasil dari suatu program manajerial dalam bidang
pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran secara efektif dan efisien, sehingga mampu menghasilkan
peserta didik yang memiliki kompetensi akademik, keterampilan, serta
karakter yang sesuai dengan standar pendidikan yang telah ditetapkan.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kurikulum

1.

Pengertian Kurikulum

Agar pendidikan benar-benar berkualitas, setiap elemen dalam
sistem pendidikan harus memiliki standar yang tinggi. Salah satu elemen
penting yang sangat berpengaruh terhadap kualitas pendidikan adalah
kurikulum sekolah atau madrasah. Kurikulum berfungsi sebagai panduan
dan arah dalam menyusun serta melaksanakan proses pendidikan yang
efektif.?* Secara umum, kurikulum dapat dipahami sebagai kumpulan mata
pelajaran dan program pendidikan yang dirancang oleh suatu lembaga
pendidikan. Kurikulum mencakup rencana pembelajaran yang akan
diberikan kepada siswa selama satu periode atau jenjang pendidikan
tertentu. Dalam pengertian tradisional, kurikulum diartikan sebagai daftar
mata pelajaran yang harus ditempuh siswa untuk mendapatkan ijazah atau
gelar, definisi ini dikenal sebagai pendekatan konservatif karena berakar
pada pandangan awal yang digunakan sejak dulu.?® Namun, pandangan
yang lebih modern menyebutkan bahwa kurikulum bukan hanya sekadar
daftar pelajaran, melainkan sebuah program pembelajaran yang dirancang
secara sistematis dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.®

Dalam dunia pendidikan, kurikulum bisa dipahami sebagai
perjalanan yang dilalui oleh guru bersama siswa dalam proses

pengembangan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai.

24 Rusdiana dan Elis Ratnawulan, Manajemen Kurikulum Konsep, Prinsip Dan Aplikasinya
Di Sekolah/Madrasah (Bandung: Arsad Press, 2020).

%5 Hadi Soekamto dan Budi Handoyo, Perencanaan Pembelajaran Geografi (Madiun: CV.
Bayfa Cendikia Indonesia, 2022).

%6 |ise Chamisijatin dan Fendy Hardian Permana, Telaah Kurikulum (Malang: UMM Press,

2020).
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Kurikulum tidak hanya berisi daftar pelajaran, tetapi mencerminkan
keseluruhan proses belajar-mengajar yang terarah. Menurut Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, kurikulum
adalah serangkaian rencana dan pengaturan yang mencakup tujuan
pendidikan, isi atau materi pelajaran, serta metode yang digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai.
Secara garis besar, ada tiga komponen utama dalam kurikulum, yaitu:
a. Tujuan pendidikan: Arah atau sasaran yang ingin dicapai dari proses
pembelajaran.
b. Konten dan materi pelajaran: Isi pembelajaran yang harus dipelajari
oleh peserta didik.
c. Metode pembelajaran: Termasuk strategi dan teknik evaluasi yang

digunakan untuk menyampaikan materi dan menilai hasil belajar.

Dengan ketiga komponen ini, kurikulum menjadi landasan penting
dalam merancang dan menjalankan pendidikan yang efektif dan

bermakna.?’

Banyak ahli telah mengemukakan pandangannya tentang pengertian
kurikulum. Saylor dan Alexander menyatakan bahwa kurikulum
mencakup seluruh upaya sekolah yang bertujuan untuk memengaruhi
proses belajar siswa, baik yang berlangsung di dalam kelas, di lingkungan
sekolah, maupun di luar sekolah. Sementara itu, Albertycs mendefinisikan
kurikulum sebagai seluruh kegiatan yang disediakan sekolah bagi siswa,
tanpa terbatas hanya pada pembelajaran formal. Pandangan lain datang
dari Smith, Stanley, dan Shores, yang melihat kurikulum sebagai
rangkaian pengalaman yang dirancang di sekolah untuk membentuk
disiplin, kemampuan berpikir, dan tindakan siswa agar sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Sedangkan menurut Edward A. Krug, kurikulum

27 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2009).
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merupakan berbagai cara dan upaya yang digunakan untuk mencapai
tujuan dari suatu lembaga pendidikan.?®

Prinsip dan Fungsi Kurikulum
Pada dasarnya, prinsip utama dalam manajemen kurikulum adalah
upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran agar prosesnya berjalan
dengan efektif. Kurikulum suatu lembaga pendidikan harus mampu
mencerminkan kebutuhan nyata masyarakat. Oleh karena itu, kesesuaian
antara program kurikulum dengan tuntutan masyarakat perlu diupayakan
secara optimal. Dalam pelaksanaan manajemen kurikulum, terdapat lima
prinsip penting yang perlu diperhatikan, yaitu:
a. Produktivitas
Manajemen kurikulum perlu mempertimbangkan hasil yang ingin
dicapai. Hal ini mencakup perencanaan dan analisis terhadap
pencapaian hasil belajar peserta didik agar sesuai dengan tujuan
kurikulum.
b. Demokratisasi
Manajemen kurikulum harus dijalankan secara demokratis, di mana
setiap pengelola dan pelaksana memiliki peran sebagai subjek
pendidikan yang bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas demi
terwujudnya tujuan kurikulum.
c. Kooperatif
Kerja sama antar semua unsur yang terlibat, baik di lingkungan
lembaga pendidikan maupun organisasi terkait, sangat penting agar
kegiatan manajemen kurikulum dapat menghasilkan capaian yang
optimal.
d. Efektivitas dan Efisiensi
Pengelolaan kurikulum harus dilakukan dengan mempertimbangkan
penggunaan sumber daya secara tepat guna dan tepat sasaran, baik

28 E. Mulyasa, Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara,

2021).
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dari segi tenaga, biaya, maupun waktu, untuk memastikan tercapainya
tujuan kurikulum secara efisien.

Berorientasi pada Visi dan Misi

Manajemen kurikulum harus mampu mengarahkan seluruh prosesnya
agar tetap sejalan dan konsisten dengan visi, misi, serta tujuan
kurikulum yang telah ditetapkan.?°

Kurikulum tidak hanya memiliki peran sentral dalam proses

pembelajaran peserta didik, tetapi juga memberikan manfaat strategis bagi
tenaga pendidik dan guru. Rusman mengemukakan bahwa manajemen
kurikulum memiliki sejumlah fungsi penting sebagai berikut:

a. Meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya

Manajemen kurikulum yang terstruktur dan terencana memungkinkan
optimalisasi pemanfaatan seluruh komponen kurikulum, sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif dan
efisien.

Menjamin keadilan dalam pencapaian hasil belajar

Manajemen kurikulum berfungsi untuk memberikan kesempatan yang
setara bagi seluruh peserta didik dalam mengembangkan potensinya
secara maksimal. Hal ini tidak hanya dicapai melalui aktivitas
intrakurikuler, tetapi juga melalui integrasi kegiatan ekstrakurikuler
yang selaras dengan tujuan kurikulum.

Menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik
Pengelolaan kurikulum yang efektif mampu menghasilkan proses
pembelajaran yang relevan dan kontekstual, sesuai dengan kebutuhan
individual peserta didik serta dinamika lingkungan sosial dan budaya
sekitarnya.

Meningkatkan efektivitas kinerja pendidik dan keterlibatan peserta
didik

29 Amka, Buku Ajar Manajemen Administrasi Sekolah (Sidoarjo: Nizamia Learning Center,

2021).
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Manajemen kurikulum yang profesional dapat memperkuat kinerja
guru serta meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Hal ini mendukung tercapainya proses pembelajaran
yang terintegrasi, efektif, dan berorientasi pada hasil.

e. Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran
Dengan adanya mekanisme pemantauan dan evaluasi secara berkala,
manajemen Kkurikulum dapat memastikan bahwa implementasi
kurikulum berjalan sesuai dengan perencanaan, sehingga efisiensi
proses belajar mengajar dapat terjaga.

f. Mendorong partisipasi masyarakat dalam pengembangan kurikulum
Kurikulum yang dikelola secara profesional membuka ruang bagi
keterlibatan masyarakat dalam menyumbangkan ide, sumber belajar,
atau bahan ajar yang relevan, serta mencerminkan kebutuhan dan
karakteristik lingkungan tempat kurikulum tersebut diterapkan.=°

3. Komponen Kurikulum

Kurikulum merupakan suatu perangkat yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling terkait satu sama lain, yaitu tujuan, materi, metode,
media, dan evaluasi. Setiap komponen tersebut, baik secara individual
maupun terpadu, harus menjadi landasan utama dalam pengembangan
sistem pembelajaran. Suatu kurikulum idealnya memiliki relevansi dalam
dua aspek penting. Pertama, relevansi antara kurikulum dengan tuntutan
perubahan, kebutuhan, kondisi, dan perkembangan masyarakat. Kedua,
relevansi internal antara komponen-komponen kurikulum seperti tujuan,
proses, dan evaluasi, agar selaras dan saling mendukung.

a. Tujuan

Secara esensial, tujuan kurikulum merupakan refleksi dari
tujuan program pendidikan yang dirancang untuk peserta didik.
Tujuan pendidikan nasional Indonesia bersumber dari falsafah negara,

yaitu Pancasila, yang menekankan pada pembentukan manusia yang

30 Khoirul dan Idris Yummah, Bunga Rampai: Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam
(Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2022).
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beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak
mulia. Hal ini sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk membentuk individu
yang religius, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, demokratis, serta
bertanggung jawab. Berdasarkan kerangka tersebut, tujuan kurikulum
dirinci lebih lanjut menjadi tujuan kelembagaan, tujuan tiap mata
pelajaran, hingga tujuan instruksional.3!
Isi/Bahan Ajar
Isi kurikulum merupakan substansi pembelajaran yang
diberikan kepada peserta didik sebagai pengalaman belajar. Materi
tersebut mencakup pengetahuan dan nilai-nilai positif yang relevan
untuk  membentuk  kompetensi  peserta  didik.  Dalam
pengembangannya, isi kurikulum harus disusun berdasarkan prinsip-
prinsip sebagai berikut:
1) Materi harus mencerminkan kebutuhan pembelajaran peserta
didik.
2) Disesuaikan dengan tujuan pada masing-masing jenjang satuan
pendidikan.

3) Mengacu pada tujuan pendidikan nasional.?

Dengan demikian, isi kurikulum harus mempertimbangkan
jenjang pendidikan, perkembangan masyarakat, kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta aspek psikologis peserta didik di

setiap tingkatan pendidikan.

Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merujuk pada pendekatan atau strategi
yang digunakan dalam menyampaikan materi kepada peserta didik

31 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan Nasional (Bandung:
Citra Umbara, 2010).
32 Cucu Atikah, Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (Makassar: Mitra

lImu, 2023).
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guna mencapai tujuan pembelajaran. Proses ini dapat berlangsung di
dalam maupun di luar kelas, secara individu maupun kelompok. Oleh
karena itu, guru diharapkan mampu merancang metode pengajaran
yang efektif dan efisien agar materi dapat dipahami dan dikuasai oleh
peserta didik secara optimal.
d. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan aspek krusial dalam pengelolaan
kurikulum. Secara etimologis, istilah "evaluasi" berasal dari bahasa
Inggris evaluation dan dalam bahasa Arab dikenal sebagai At-
Taqdir.®® Evaluasi bertujuan untuk menilai efektivitas implementasi
kurikulum, serta sebagai dasar pertimbangan untuk memutuskan
apakah kurikulum tersebut perlu dilanjutkan, diubah, atau

disempurnakan pada bagian-bagian tertentu.

B. Manajemen Kurikulum
1. Pengertian Manajemen Kurikulum

manajemen dijelaskan sebagai proses yang melibatkan kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian untuk
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.3* Dari definisi ini,
dapat disimpulkan bahwa manajemen melibatkan banyak individu yang
bekerja sama secara intensif dan terkoordinasi untuk mencapai tujuan
bersama. Sementara itu, pengertian kurikulum menurut Kamus Webster
yang dikutip oleh Yamin, pada awalnya merujuk pada jarak yang ditempuh
oleh pelari atau kereta dalam suatu perlombaan. Kurikulum juga
dianalogikan sebagai kereta pacu pada masa lampau, yaitu alat yang
mengantarkan seseorang dari titik awal hingga ke tujuan akhir. Dalam

konteks pendidikan, kurikulum mencakup kumpulan mata kuliah di

33 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 2010).
3 and Lori K. Long Robbins, Stephen P., Mary A. Coulter, Management, 16th ed. (Harlow,
England, 2024).
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perguruan tinggi.®®> Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Tahun 2003, kurikulum diartikan sebagai seperangkat rencana
dan pengaturan yang mencakup tujuan, isi, materi pelajaran, serta metode
yang digunakan sebagai panduan dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan tertentu.%®

Setelah memahami definisi manajemen dan kurikulum, selanjutnya
penting untuk mengkaji makna manajemen kurikulum sebagai suatu
kesatuan konsep. Dalam konteks ini, Oemar Hamalik menggunakan istilah
“manajemen pengembangan kurikulum”, yang menurutnya menekankan
pentingnya kompetensi manajerial dalam proses pengembangan
kurikulum. Kompetensi tersebut mencakup kemampuan dalam
merencanakan, mengorganisasikan, mengelola, dan  mengontrol
pelaksanaan kurikulum secara efektif.3” Sementara itu, Rusman
mengemukakan istilah “manajemen kurikulum”, yang didefinisikannya
sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum yang bersifat kooperatif,
komprehensif, sistemik, dan sistematis, dengan tujuan utama untuk
menjamin pencapaian tujuan kurikulum secara optimal.®® Berdasarkan
kedua pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen
kurikulum merupakan suatu proses pengelolaan yang terintegrasi dan
menyeluruh, yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi terhadap kurikulum. Proses ini dilaksanakan dalam rangka
memastikan keberlangsungan kegiatan pembelajaran yang efektif dan
efisien di lingkungan lembaga pendidikan, sehingga tujuan pendidikan
yang telah dirumuskan dapat tercapai secara maksimal.

Dalam pandangan Islam, terdapat sejumlah ayat Al-Qur’an dan

hadis yang mengandung nilai-nilai atau pelajaran (ibrah) yang dapat

35 Moh. Yamin, Panduan Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan; Panduan Lengkap
Tata Kelola Kurikulum Efektif, ed. Diva Press (Yogyakarta, 2012).

36 “UUSPN Tahun 2003, Bab 1 Pasal 1” (n.d.).

37 0emar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, 1st ed. (Bandung:
Rosdakarya, 2006).

38 Rusman, Manajemen Kurikulum, 3rd ed. (Jakarta: Rajawali Pres, 2011).
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dijadikan landasan dalam penerapan manajemen kurikulum pendidikan.
Salah satu prinsip utama dalam manajemen kurikulum adalah perencanaan
yang sistematis, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Al-Hasyr

ayat 18 sebagai berikut:
5 E 805 S el G ot ks a1 @0 Sl gl il
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Terjemahannya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.*°

Berdasarkan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa Islam
menekankan pentingnya memikirkan dan mempersiapkan segala sesuatu
untuk masa depan. Dalam konteks manajemen pendidikan, hal ini dapat
dimaknai sebagai dorongan untuk menyusun perencanaan yang matang
agar proses pendidikan dapat berjalan secara efektif dan tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai. Prinsip manajemen modern pun sejalan dengan
hal ini, sebagaimana ungkapan yang populer: “If you fail to plan, you plan
to fail ”, yang berarti bahwa kegagalan dalam merencanakan sama dengan
merencanakan kegagalan itu sendiri.

Sedangkan hadis mengenai perintah untuk melaksanakan prinsip
manajerial dalam organisasi atau lembaga pendidikan yang diberikan oleh
Nabi Muhammad SAW kepada Abu Hurairah r.a tentang bagaimana
pentingnya dalam melaksanakan amanah dengan baik dan memberikan
amanah kepada orang yang tepat. Adapun penjelasan hadis sebagai
berikut:

G gl & (P B L ) 400 S (i 8 122 B
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39 “Q.S. Al-Hasyr: 18,” n.d.
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Terjemahannya: “(Imam Bukhori menyatakan) Muhammad bin Sinan
menyampaikan (riwayat) kepada kami Hilal bin ‘Ali telah menyampaikan
(riwayat) kepada kami, (riwayat itu) dari ‘Atha’, dari Yasar, dari Abu
Hurairah r.a Yang berkata: Rasulullah SAW bersabda: Apabila suatu
amanah disia-siakan, maka tnunggulah saat kehancurannya. (Abu
Hurairah) bertanya: Bagaimana meletakkan amanah itu, Ya Rasulullah?
Beliau menjawab: Apabila suatu perkara diserahkan kepada orang yang
bukan ahlinya, maka tunggulah saat kehancurannya. 4

Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Muhammad bin
Sinan menegaskan pentingnya pelaksanaan amanah yang diberikan oleh
seorang pemimpin. Dalam hal ini, seorang pemimpin memiliki tanggung
jawab untuk menempatkan amanah atau tanggung jawab kepada individu
yang benar-benar layak dan kompeten. Memberikan tugas kepada pihak
yang tidak sesuai justru dapat menimbulkan ketidakefektifan dalam
organisasi. Proses ini mencerminkan fungsi manajerial, di mana terdapat
hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin. Pemimpin bertugas untuk
mengoordinasikan berbagai aktivitas bersama anggota timnya guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara bersama-sama.

2. Fungsi Manajemen Kurikulum

Manajemen kurikulum sebagai suatu bidang kajian tentu memiliki
cakupan materi yang dibahas. Cakupan tersebut, sebagaimana pada teori
manajemen secara umum, dikenal dengan istilah fungsi-fungsi manajemen.
Dalam konteks manajemen kurikulum, fungsi ini terbagi ke dalam tiga
bagian utama, yaitu: pertama, perencanaan kurikulum; kedua, pelaksanaan
kurikulum; dan ketiga, evaluasi kurikulum. Penjabaran dari masing-masing

fungsi ini akan dijelaskan lebih lanjut di bawah ini:

40 Muhammad bin Isma’il Abu Abdillah al-Bukhariy al-Ja’fi, Al-Jami’ Al-Shahih Al-
Muhtashar, 1st ed. (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1987).
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a. Perencanaan Kurikulum

Fungsi pertama dalam manajemen kurikulum adalah
perencanaan kurikulum. Beane dalam Hamalik mengemukakan
bahwa perencanaan kurikulum merupakan suatu proses yang
melibatkan pengambilan keputusan oleh berbagai pihak pada beragam
tingkat mengenai tujuan pembelajaran, strategi pencapaian tujuan
tersebut melalui proses interaksi belajar-mengajar, serta evaluasi
terhadap efektivitas dan relevansi metode yang digunakan. Tanpa
adanya perencanaan yang sistematis, keterkaitan antar pengalaman
belajar akan terabaikan dan proses pembelajaran tidak akan terarah
pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan.*

Perencanaan kurikulum berfokus pada penetapan tujuan
pendidikan serta penentuan strategi untuk mencapainya. Menurut
Rusman, perencanaan mencakup penyediaan berbagai kesempatan
belajar yang bertujuan membimbing peserta didik menuju perubahan
perilaku yang diharapkan, sekaligus menilai sejaunh mana perubahan
tersebut telah terjadi.*? Sementara itu, Oemar Hamalik menyatakan
bahwa dalam perencanaan kurikulum, hal yang pertama kali perlu
diperhatikan adalah adanya kesenjangan antara gagasan, strategi, dan
pendekatan yang terkandung dalam kurikulum dengan pelaksanaan
nyata di lapangan. Kesenjangan ini umumnya muncul akibat
minimnya keterlibatan personal dalam proses perencanaan, yang
sangat dipengaruhi oleh pendekatan perencanaan kurikulum yang
digunakan.*®

Zaenul Fitri menyatakan bahwa perencanaan kurikulum
adalah suatu proses yang mencakup Kkegiatan pengumpulan,

pemilahan, penyusunan, dan pemilihan informasi yang relevan dari

41 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, 1st ed. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007).

42 Rusman, Manajemen Kurikulum, 2011.

4 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010).
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berbagai sumber. Informasi yang telah dihimpun tersebut selanjutnya
digunakan sebagai dasar dalam merancang dan mengembangkan
pengalaman belajar yang dirancang untuk membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.**

Perencanaan kurikulum berperan sebagai pedoman strategis
atau instrumen manajerial yang memuat arahan terkait jenis dan
sumber daya manusia yang dibutuhkan, media pembelajaran yang
akan digunakan, langkah-langkah operasional yang perlu diambil,
serta perincian sumber dana, tenaga, dan sarana yang diperlukan.
Selain itu, perencanaan ini juga mencakup sistem pemantauan dan
evaluasi, serta peran masing-masing komponen tenaga kependidikan
dalam rangka mencapai tujuan manajerial lembaga pendidikan. Lebih
lanjut, perencanaan kurikulum turut berfungsi sebagai motivator
dalam pelaksanaan sistem pendidikan, guna menghasilkan capaian
yang optimal.*

b. Pengorganisasian Kurikulum

Organisasi kurikulum merujuk pada struktur atau desain
penyusunan materi kurikulum yang dirancang untuk mempermudah
peserta didik dalam memahami isi pembelajaran serta mendukung
keterlibatan aktif mereka dalam proses belajar, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Dalam konteks
pengembangan kurikulum, aspek organisasi kurikulum menjadi salah
satu komponen penting yang harus diperhatikan. Organisasi
kurikulum mencerminkan bagaimana materi pelajaran diatur dan
disusun dalam kurikulum. Adapun sumber utama penyusunan materi
tersebut mencakup nilai-nilai budaya dan sosial, karakteristik peserta
didik dan masyarakat, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

4 Agus Zainul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam (Bandung: Alfabeta, 2013).
4 B. Suryosubroto, Manajamen Pendidikan Di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2004).
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Menurut Rusman,*® terdapat beberapa faktor penting yang
harus dipertimbangkan dalam pengorganisasian kurikulum, yaitu
ruang lingkup (scope), urutan materi (sequence), kesinambungan
(continuity), keseimbangan, dan keterpaduan (integration).

1) Ruang lingkup dan urutan bahan pelajaran
Ruang lingkup merujuk pada keseluruhan materi dan
pengalaman belajar yang harus diserap oleh peserta didik.
Lingkup ini sangat bergantung pada tujuan pendidikan yang ingin
dicapai. Penentuan materi pelajaran sebaiknya
mempertimbangkan integrasi antara nilai-nilai budaya dan sosial
yang berkembang dalam masyarakat dengan karakteristik peserta
didik, seperti minat, bakat, dan kebutuhan mereka.
2) Kontinuitas kurikulum
Kontinuitas berkaitan dengan kesinambungan isi pelajaran
baik dalam satu mata pelajaran di berbagai jenjang pendidikan,
maupun antar mata pelajaran yang saling berkaitan. Aspek ini
dapat dilihat secara kuantitatif (jumlah materi) maupun kualitatif
(tingkat kedalaman materi). Oleh karena itu, pengorganisasian
kurikulum harus dirancang agar tidak terjadi pengulangan materi
yang tidak perlu ataupun lompatan materi yang terlalu jauh tanpa
mempertimbangkan tingkat kesulitannya.
3) Keseimbangan bahan pelajaran
Keseimbangan berkaitan dengan proporsi perhatian yang
diberikan pada setiap mata pelajaran dalam kurikulum. Hal ini
mencakup keseimbangan isi (apa yang dipelajari) dan
keseimbangan proses (bagaimana cara belajar dilakukan). Dalam
hal ini, isi kurikulum perlu dirancang secara menyeluruh agar
dapat memenuhi kebutuhan peserta didik secara individual,

memenuhi tuntutan masyarakat, dan mendukung perkembangan

46 Rusman, Manajemen Kurikulum, 2011.
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ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian, kurikulum
harus mengakomodasi aspek-aspek estetika, intelektual, moral,
sosial-emosional, personal, religius, seni, aspirasi, dan kinestetik.
4) Alokasi waktu

Alokasi waktu merupakan pertimbangan penting dalam
organisasi kurikulum. Jumlah waktu yang disediakan harus
proporsional dengan banyaknya materi yang akan disampaikan.
Oleh karena itu, penyusunan kalender akademik dan perhitungan
jam tatap muka untuk setiap mata pelajaran menjadi langkah awal
yang krusial dalam menentukan isi kurikulum.

c. Implementasi Kurikulum

Menurut Hamid Hasan, implementasi kurikulum merupakan
proses mewujudkan gagasan, konsep, serta nilai-nilai yang tercantum
dalam kurikulum tertulis ke dalam praktik nyata. Dengan kata lain,
implementasi kurikulum dapat dipahami sebagai bentuk konkret dari
aktualisasi kurikulum tertulis (written curriculum) dalam proses
pembelajaran di lingkungan pendidikan.*’

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi keberhasilan
implementasi kurikulum, antara lain: (a) karakteristik kurikulum itu
sendiri, (b) strategi implementasi yang diterapkan, termasuk
pendekatan penilaian, (c) tingkat pemahaman guru terhadap
kurikulum, dan (d) keterampilan guru dalam mengarahkan proses
pembelajaran. Untuk melaksanakan kurikulum sesuai dengan
rancangan yang telah disusun, diperlukan kesiapan yang matang,
terutama dari pihak pelaksana, yaitu guru. Betapapun baiknya desain
kurikulum yang dirancang, keberhasilannya sangat bergantung pada
kompetensi dan dedikasi guru. Bahkan, kurikulum yang sederhana
dapat memberikan hasil yang optimal apabila diimplementasikan oleh

guru yang memiliki semangat, kemampuan, dan komitmen yang

47'S. Hamid Hasan, Evaluasi Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009).
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tinggi, dibandingkan dengan kurikulum yang dirancang dengan baik
namun dijalankan oleh guru yang kurang kompeten dan tidak
berdedikasi.*®
Dengan demikian, guru menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan implementasi kurikulum, meskipun faktor lain seperti
sarana dan prasarana, pendanaan, organisasi pendidikan, dan
lingkungan juga berperan sebagai pendukung. Namun, peran guru
tetap menjadi penentu utama dalam tercapainya tujuan pendidikan.
Dalam konteks implementasi kurikulum, terdapat sejumlah
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, yaitu:*°
a. Pemahaman terhadap esensi tujuan kurikulum
Guru perlu memahami secara mendalam orientasi dari tujuan
kurikulum, apakah difokuskan pada penguasaan ilmu
pengetahuan, kompetensi kerja, kemampuan pemecahan
masalah, atau pada pembentukan kepribadian secara utuh.
Pemahaman ini sangat memengaruhi bagaimana tujuan-tujuan
tersebut diterjemahkan ke dalam rancangan pengajaran dan
proses pelaksanaannya.
b. Kemampuan menjabarkan tujuan umum menjadi tujuan spesifik
Tujuan dalam kurikulum umumnya masih bersifat makro
atau konseptual. Oleh karena itu, guru harus mampu menguraikan
tujuan-tujuan tersebut menjadi bentuk yang lebih spesifik dan
terukur. Tujuan-tujuan konseptual perlu dikaitkan dengan
aplikasinya; tujuan kompetensi harus diubah menjadi indikator
performa nyata; dan tujuan pengembangan atau pemecahan
masalah perlu dijabarkan dalam bentuk kegiatan atau solusi yang
lebih konkret.
c. Kemampuan menerjemahkan tujuan spesifik ke dalam kegiatan

pembelajaran

48 Rusman, Manajemen Kurikulum, 2011.

4% Rusman.
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Guru harus mampu mengubah konsep atau aplikasi dari
tujuan pembelajaran menjadi aktivitas belajar yang sesuai.
Pemilihan pendekatan, strategi, atau metode pembelajaran harus
disesuaikan dengan jenis kompetensi yang ingin dikembangkan.
Karena kompetensi melibatkan keterampilan dan kebiasaan,
maka pendekatan pembelajaran yang digunakan harus bersifat
aktif, partisipatif, dan berbasis praktik.

d. Evaluasi Kurikulum

Menurut Hamid Hasan, evaluasi kurikulum dan evaluasi
pendidikan merupakan dua hal yang memiliki keterkaitan erat dan
tidak dapat dipisahkan. Keduanya memiliki karakteristik yang saling
memengaruhi, salah satunya ditandai dengan munculnya berbagai
definisi atas istilah teknis yang sama. Perbedaan definisi ini timbul
karena pandangan filosofis yang dianut oleh masing-masing individu
turut memengaruhi pendekatan metodologis yang digunakan, tujuan
evaluasi yang ditetapkan, serta pemahaman terhadap konsep evaluasi
itu sendiri.>

Evaluasi dapat dipahami sebagai proses yang dilakukan secara
sistematis untuk mengumpulkan dan menganalisis data, dengan tujuan
membantu pendidik dalam memahami, menilai, serta meningkatkan
efektivitas kurikulum dan metode pembelajaran. Evaluasi berperan
penting dalam menentukan apakah suatu program pendidikan telah
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya.>!

Secara umum, evaluasi merupakan proses terstruktur yang
melibatkan pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi guna
mengukur sejaun mana peserta didik telah mencapai tujuan
pembelajaran. Selain itu, evaluasi juga mencakup kegiatan

pemantauan secara berkelanjutan terhadap berbagai aspek pendidikan,

0 Hasan, Evaluasi Kurikulum, 2009.
1 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011).
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termasuk siswa, guru, program pendidikan, serta proses belajar
mengajar. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi mengenai
perubahan yang terjadi pada siswa, serta untuk menilai ketepatan
keputusan yang diambil terkait dengan potret kemampuan siswa dan
efektivitas program yang dijalankan.

Fokus utama dari evaluasi adalah mengidentifikasi tingkat
perubahan yang terjadi sebagai hasil dari proses pembelajaran.
Perubahan tersebut umumnya diukur melalui alat tes, baik secara
kuantitatif (statistik) maupun secara kualitatif (edukatif), guna
memperoleh gambaran menyeluruh tentang perkembangan hasil
belajar siswa.>

Evaluasi kurikulum dapat dilakukan terhadap berbagai
komponen utama yang membentuk struktur kurikulum. Beberapa
aspek yang dapat menjadi objek evaluasi antara lain:>2
a. Evaluasi terhadap tujuan pendidikan

Evaluasi ini bertujuan untuk menilai tingkat ketercapaian
tujuan setiap mata pelajaran, baik dalam konteks perkembangan
peserta didik maupun kesesuaiannya dengan visi dan misi
lembaga pendidikan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
arah pendidikan yang dijalankan sejalan dengan orientasi
kelembagaan dan kebutuhan peserta didik.

b. Evaluasi terhadap isi atau materi kurikulum

Evaluasi ini berfokus pada penilaian terhadap keseluruhan
materi yang disampaikan dalam setiap mata pelajaran. Tujuannya
adalah untuk menilai relevansi materi dengan pengalaman belajar
peserta didik, karakteristik lingkungan sosial dan budaya, serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini.

c. Evaluasi terhadap strategi pembelajaran

52 Rusman, Manajemen Kurikulum, 2011.
>3 Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran Teori Dan Praktik KTSP (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2008).
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Evaluasi ini dilakukan untuk menilai efektivitas strategi
pembelajaran yang diterapkan oleh guru, khususnya dalam proses
pembelajaran di dalam kelas. Melalui evaluasi ini, dapat
diketahui sejauh mana metode atau pendekatan pembelajaran
yang digunakan mampu mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran.

d. Evaluasi terhadap program penilaian

Evaluasi ini meninjau sistem penilaian yang diterapkan oleh
guru selama proses pembelajaran, baik yang dilakukan secara
harian, mingguan, semesteran, maupun pada akhir tahun ajaran.
Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa penilaian yang
dilakukan mencerminkan capaian belajar siswa secara objektif,
berkesinambungan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip evaluasi
pendidikan.

Berdasarkan berbagai penjelasan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa evaluasi kurikulum berperan penting dalam
memberikan informasi yang relevan mengenai berbagai aspek
kelemahan dalam kurikulum, sehingga hasil evaluasi tersebut dapat
digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan secara
berkelanjutan. Evaluasi ini umumnya dilaksanakan selama proses
pembelajaran berlangsung (evaluasi formatif), guna mengidentifikasi
kendala dan menyempurnakan pelaksanaan kurikulum secara
langsung.

Selain itu, evaluasi kurikulum juga dapat digunakan untuk
menilai keseluruhan efektivitas kurikulum dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, termasuk menimbang apakah kurikulum
tersebut masih layak untuk diterapkan atau perlu diganti. Evaluasi
seperti ini dikenal sebagai evaluasi sumatif.

Lebih lanjut, evaluasi kurikulum memiliki peran strategis
dalam menilai kesesuaian, efektivitas, dan efisiensi kurikulum

terhadap tujuan pendidikan dan pemanfaatan sumber daya yang
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tersedia. Informasi yang dihasilkan sangat berguna bagi para
pengambil  kebijakan dalam menentukan kelanjutan atau
pengembangan kurikulum. Di samping itu, evaluasi juga menjadi
sarana penting dalam  menyesuaikan  kurikulum  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi, serta dinamika
kebutuhan dunia kerja yang terus berubah.

C. Mutu Pendidikan

1.

Pengertian Mutu Pendidikan

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), pendidikan adalah
suatu cara, proses serta perbuatan, dan mendidikan yang menyatakan
proses pengubahan sikap serta tata laku individu atau kelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran serta pelatihan.
Menurut Imam Al-Ghazali pendidikan merupakan suatu wasilah di dalam
pencapaian kemuliaan serta iklas mendekatkan jiwanya kepada Allah
SWT.5 Adapun definisi pendidikan berdasarkan Undang-Undang
SISDIKNAS No. 2 Tahun 2003, Upaya sadar juga terencana untuk
mewujudkan suasana belajar beserta proses pembelajaran supaya peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi diri mereka untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa and negara.>®

Berdasarkan pengertian yang sudah ada di atas, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan memiliki pengaruh yang sangat penting di dalam
kehidupan masyarakat. Seseorang dapat benar-benar dituntun, diajar
sungguh-sungguh dengan melalui pendidikan, baik itu pendidikan formal

atau non-formal. Al-Insan bisa mendapatkan esensi kedewasaannya

> Muhammad Utsman EI-Muhammady, “Pemurnian Tasawuf Oleh Imam Al-Ghozali,”
Www/Scribd/Com/Doc, n.d. Tgl Akses 22 Mei 2025
%5 Tim Redaksi SInar Grafika, Undang-Undang Sisdiknas 2003 (Jakarta: Sinar Grafika,

2007).
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melalui pendidikan. Mutu pendidikan dapat diartikan berbeda dari kedua
definisi di atas, yakni: trampil, jujur, mampu sesuai tingkat pendidikan,
serta memiliki moral yang baik. Manusia dinilai bukan berdasarkan
sertifikat, ijasah, atau harta. Akan tetapi, manusia dihargai karena
kejujurannya serta akhlaknya yang mulia.

Terkait dengan mutu pendidikan, menurut pandangan Deming yang
dikutip oleh Hardianto, terdapat 14 prinsip dasar dalam penerapan
manajemen mutu, yaitu:%

1) Mengupayakan perbaikan berkelanjutan terhadap produk dan layanan

2) Mengadopsi cara pandang baru dalam menjalankan organisasi,

3) Mengurangi ketergantungan pada inspeksi massal sebagai jaminan
mutu,

4) Menghentikan kebiasaan menilai kinerja berdasarkan harga semata,

5) Terus menyempurnakan sistem produksi dan layanan,

6) Menyelenggarakan pelatihan kerja secara sistematis,

7) Mengembangkan kepemimpinan yang efektif,

8) Menciptakan lingkungan kerja yang bebas dari rasa takut,

9) Mengatasi hambatan yang timbul antar departemen,

10) Menghindari penggunaan slogan, tekanan, dan target kuantitatif yang
justru bisa menghambat produktivitas,

11) Menghapus sistem kuota kerja yang berbasis angka,

12) Menghilangkan hambatan yang membuat karyawan kehilangan
kebanggaan atas pekerjaannya,

13) Menyelenggarakan program pelatihan dan pendidikan yang mampu
meningkatkan semangat serta kualitas kerja,

14) Mendorong kerja sama tim di seluruh lini agar transformasi organisasi

dapat tercapai.

*¢ Hardianto, “Penerapan Manajemen Mutu Terpadu Pada Lembaga Pendidikan Islam,”
HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 2 (2016): 173-74.
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Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, prinsip-prinsip yang
ditawarkan oleh Deming ini sangat relevan untuk diterapkan. Sekolah
perlu terus berupaya meningkatkan kualitas layanan terhadap para
pemangku kepentingan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin pesat harus mampu direspon dengan cepat, bahkan jika
memungkinkan, sekolah juga sebaiknya mampu menciptakan inovasi-
inovasi baru. Penghargaan terhadap prestasi warga sekolah tidak selalu
harus berupa materi, tetapi bisa juga diberikan dalam bentuk pengakuan
atau penghormatan lainnya. Di samping itu, pelatihan dan kepemimpinan
perlu dikelola dengan baik, serta lingkungan sekolah harus dibangun
sedemikian rupa agar kondusif dan mendukung keterbukaan, sehingga
tidak ada warga sekolah yang merasa takut untuk menyampaikan ide atau
kritik.5"

William Edward Deming, sebagaimana dikutip oleh Nasution,
menjelaskan bahwa mutu merupakan upaya memecahkan masalah secara
berkelanjutan guna mencapai perbaikan yang terus-menerus.%® Dalam
kaitannya dengan konsep mutu ini, Deming merancang sebuah model yang
dikenal sebagai Deming Cycle atau siklus Deming. Model ini bertujuan
untuk menjembatani proses produksi suatu produk dengan kebutuhan dan
harapan pelanggan. Siklus ini terdiri dari beberapa tahapan penting yang

saling berkaitan satu sama lain.

7 Hardianto.
8 Hardianto.
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Gambar 2.1: Analisis Deming

Check

Menurut teori mutu dari William Edward Deming, tahapan-tahapan

dalam siklus mutu yang dikenal sebagai Deming Cycle mencakup:

a) Melakukan riset terhadap konsumen dan menjadikannya dasar dalam

perencanaan

produk (Plan),

b) Melaksanakan produksi sesuai dengan rencana yang telah dibuat (Do),

¢) Memeriksa hasil produksi untuk memastikan kesesuaian dengan

perencanaan

d) Memasarkan produk yang telah dihasilkan (Act), dan

awal (Check),

e) Menganalisis respon pasar terhadap produk tersebut, baik dari sisi

kualitas, biaya, maupun aspek lainnya (Analyze).

Jika konsep ini diterapkan dalam konteks lembaga pendidikan, maka

tahapan tersebut dapat diadaptasi untuk mendukung pencapaian mutu

pendidikan yang lebih baik. Tahap pertama, Plan atau perencanaan,

merupakan bagian yang sangat penting. Dalam merancang konsep sebuah

lembaga pendidikan, bukan hanya pertimbangan

internal

yang
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diperhatikan, tetapi juga faktor eksternal, termasuk kebutuhan dan harapan
masyarakat sebagai "pelanggan™ pendidikan. Mereka adalah komponen
vital dalam mewujudkan lembaga pendidikan yang berkualitas. Tahap
berikutnya, Do atau pelaksanaan, merupakan saat di mana rencana yang
telah disusun mulai diterapkan. Proses ini harus dilakukan dengan
semangat untuk terus memperbaiki mutu dan membawa perubahan positif
bagi lembaga. Selanjutnya, Check atau pemeriksaan dilakukan untuk
mengevaluasi apakah semua komponen yang telah dirancang telah
berjalan sebagaimana mestinya. Dalam tahap ini, kelemahan atau
kekurangan dari konsep yang dijalankan dapat diidentifikasi sebagai bahan
evaluasi ke depan. Kemudian masuk ke tahap Act, yakni tindakan atau
penyesuaian. Jika pada tahap sebelumnya ditemukan kekurangan, maka
langkah korektif perlu segera dilakukan. Tahap ini juga bisa dianggap
sebagai momen untuk melakukan penilaian menyeluruh terhadap
implementasi yang telah berjalan, sekaligus menjadi dasar untuk
merancang konsep baru yang lebih baik dalam rangka melakukan

transformasi lembaga secara menyeluruh dan berkelanjutan.

2. Indikator Mutu Pendidikan
Menurut Muhammad Fadhli, untuk menilai kualitas pendidikan, Kita

perlu menggunakan kriteria atau indikator tertentu. Beberapa indikator
mutu dalam lembaga pendidikan antara lain:%°

a) Memiliki nilai-nilai moral yang tinggi

b) Mendapatkan hasil ujian yang sangat baik

c) Adanya dukungan dari orang tua, dunia usaha, dan masyarakat sekitar

d) Ketersediaan sumber daya yang memadai

e) Penggunaan teknologi terbaru

f) Kepemimpinan yang kuat dan memiliki arah atau visi yang jelas

g) Kepedulian dan perhatian terhadap siswa

> Muhammad Fadhil, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan,” TADBIR: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 02 (2017): 216.
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Kurikulum yang seimbang dan menantang

Pandangan ini menunjukkan bahwa sekolah yang berkualitas tidak

hanya unggul dalam prestasi akademik, tetapi juga memperhatikan

karakter, dukungan lingkungan, sarana yang tersedia, kepemimpinan, serta

isi kurikulum.

Dalam konteks penjaminan mutu pendidikan di tingkat Nasional,

mutu pendidikan diatur berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan

(SNP). Standar ini mencakup delapan aspek penting:

a)

b)

c)

d)

f)

9)

Standar Kompetensi Lulusan: Menentukan kemampuan yang harus
dimiliki lulusan, mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Standar Isi: Mengatur materi pelajaran serta tingkat kompetensi yang
harus dicapai sesuai jenjang dan jenis pendidikan.

Standar Proses: Memberi panduan tentang pelaksanaan pembelajaran
agar tujuan pendidikan tercapai secara efektif.

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan: Mengatur syarat
kualifikasi, kepemimpinan, serta pengembangan profesi bagi guru dan
tenaga pendidik.

Standar Sarana dan Prasarana: Menentukan fasilitas yang wajib
tersedia di sekolah, seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan,
tempat ibadah, area bermain, hingga pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi.

Standar Pengelolaan: Menyediakan pedoman bagi perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan di berbagai tingkatan
(sekolah, daerah, dan nasional) demi tercapainya efisiensi dan
efektivitas.

Standar Pembiayaan: Mengatur unsur-unsur pembiayaan operasional

yang dibutuhkan sekolah setiap tahunnya.
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h) Standar Penilaian Pendidikan: Menjelaskan prosedur, mekanisme,

dan alat yang digunakan untuk menilai hasil belajar siswa.5°

Berdasarkan indikator tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebuah
lembaga pendidikan dikatakan bermutu jika mampu memenuhi kedelapan
standar tersebut. Dengan terpenuhinya semua aspek ini, sekolah akan
mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan memberikan

hasil pembelajaran yang positif bagi peserta didik.

3. Faktor Peningkatan Mutu Pendidikan
Ada beberapa faktor yang memengaruhi peningkatan mutu
pendidikan, dan faktor-faktor ini turut menentukan sejauh mana seseorang
dapat meraih prestasi setelah menyelesaikan tugas atau aktivitas tertentu.
Menurut Mortimore, ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan agar
kualitas pendidikan bisa meningkat, yaitu:

a) Kepemimpinan yang kuat dan positif sangat penting dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan. Pemimpin yang visioner akan
mendorong perbaikan yang signifikan di lingkungan sekolah.

b) Memberikan harapan tinggi kepada siswa dapat mendorong mereka
untuk lebih semangat dan merasa tertantang dalam mencapai tujuan
belajarnya.

c) Pemantauan perkembangan siswa menjadi hal krusial, karena tanpa
proses pemantauan yang rutin dan terarah, kemajuan siswa tidak bisa
dievaluasi secara maksimal.

d) Mutu pendidikan dapat dilihat dari tingkat partisipasi dan tanggung
jawab siswa dalam kehidupan sekolah. Pendidikan yang berkualitas
akan mencetak lulusan yang disiplin, kreatif, bertanggung jawab, dan

terampil.

€0 “peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar
Nasional Pendidikan (SNP),” n.d.
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e) Pemberian penghargaan atau insentif kepada siswa berprestasi dapat

menjadi motivasi tambahan untuk terus meningkatkan usaha mereka

dalam belajar.

f) Keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah juga sangat penting,

karena mereka berperan sebagai pendidik pertama dan utama. Ini

harus didukung dengan perencanaan yang konsisten dan pendekatan

yang berkesinambungan.®?

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan mutu

pendidikan sangat dipengaruhi oleh kolaborasi yang baik antara lembaga

pendidikan, siswa, serta strategi yang diterapkan secara maksimal. Dengan

sinergi

yang tepat,

lembaga pendidikan dapat berkembang

menghasilkan lulusan yang berkualitas.

Isi pendidikan

1. Perangkat pembelajaran sesuai
rumusan kompetensi lulusan

2. KTSP dikembangkan seuai
prosedur

3. Sekolah melaksanakan

Kompetensi
Lulusan

dan

Kompetensi Lulusan

Lulusan memiliki kompetensi
pada dimensi sikap

Lulusan memiliki kompetensi
pada dimensi pengetahuan
Lulusan memiliki kompetensi

kurikulum seuai ketentuan 1. Isi pada dimensi keterampilan
Proses
Penilaian Proses Pembelajaran

Penilaian Pendidikan:

. Aspek penilaian sesuai ranah
kompetensi

. Teknik penilaian objektif dan
akuntabel

. Penilaian pendidikan
ditindaklanjuti

. Instrument penilaian
menyesuaikan aspek

. Penilaian dilakukan mengikuti
prosedur

Pendidik dan tenaga kependidikan

. Ketersediaan dan kompetensi

'ras

I PTK

Pembiayaan

ﬁ

. Sekolah merencanakan proses

pembelajaran sesuai ketentuan

. Proses pembelajaran

dilaksanakan dengan tepat

3. Pengawasan dan penilaian

otentik dilakukan dalam proses
pembelajaran

Pengelolaan

Sarana dan Prasarana

. Kapasitas daya tampung sekolah

memadai

. Sekolah memiliki sarpras

pembelajaran yang lengkap dan
layak

N 1. Sekolah melakukan ol iliki

guru sesuai ketentuan perencanaan . Sekolah memiliki sarpras

. Ketersediaan dan kompetensi pengelolaan pendukung yang lengkap dan
i lavak

kepsek sesuai ketentuan 2. Program
. Ketersediaan dan kompetensi Benpelataan K

tenaga administrasi sesuai S Pembiayaan

ketentua_n 2 ketentuan . Sekolah memberikan layanan
s Ketersediaan dan kempetensi 3. Kepala sekolah subsidi silang

laboran sesuai ketentuan
. Ketersediaan dan kompetensi
pustakawan sesuai ketentuan

berkinerja baik
dalam
melaksanakan
tugas

. Beban operasional sekolah sesuai

ketentuan

. Sekolah melakukan pengelolaan

dana dengan baik

Gambar 2.2: Standar Nasional Pendidikan

®1 Arnita Niroha Halawa, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Kualitas Mutu
Instansi Pendidikan Dan Pembelajaran,” Inspirasi Dunia: Jurnal Riset Pendidikan Dan
Bahasa 2, no. 2 (2023).
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D. Manajemen Kurikulum Terintegrasi dalam Meningkatkan Mutu

Pendidikan
Manajemen kurikulum terintegrasi adalah strategi yang efektif untuk

meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh. Dengan menyatukan
berbagai komponen pembelajaran dan mengelolanya secara profesional,
sekolah dapat menciptakan sistem pendidikan yang tidak hanya berorientasi
pada hasil akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter, kreativitas, dan
kesiapan siswa menghadapi tantangan global.
1. Pengertian Kurikulum Terintegrasi

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, kurikulum adalah
seperangkat rencana pendidikan yang disusun secara sistematis mencakup
tujuan, isi, materi pelajaran, serta alat yang digunakan untuk mencapai
tujuan pendidikan. Sementara itu, secara etimologis, kata "terintegrasi”
berasal dari istilah integer, yang berarti satu kesatuan.6? Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, integrasi diartikan sebagai proses penggabungan,
penyatuan, atau perpaduan hingga menjadi satu kesatuan yang utuh.
Artinya, integrasi mencerminkan penyatuan dua atau lebih elemen yang
saling melengkapi dan menjadi satu kesatuan yang harmonis demi
mencapai suatu tujuan tertentu.

Dalam konteks kurikulum, istilah "kurikulum terintegrasi"
dijelaskan oleh beberapa ahli. Menurut Fogarty (dalam Nurul Indana),
kurikulum terintegrasi adalah model pembelajaran yang menyatukan
keterampilan, tema, konsep, dan topik, baik antar maupun lintas disiplin.®*

Sedangkan Beane (dalam Syaifuddin Sabda) mendefinisikannya sebagai

62 0emar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara, 2009).
63 “KBBI Online,” n.d., https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/integrasi. diakses pada 28 Mei
2025, pukul 20.32 WIB.

® Nurul Indana, “Penerapan Kurikulum Terintegrasi Dalam Mengembangkan Mutu
Belajar Siswa (Studi Kasus Di SMA Darul ‘Ulum 1 Unggulan BPPT Jombang,” Nidhomul
Hagq: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 3, no. 2 (2018): 127.
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pendekatan kurikulum yang menghubungkan kegiatan kehidupan sehari-
hari dengan pengalaman belajar di sekolah secara terpadu.®®

Oemar Hamalik menambahkan bahwa kurikulum terintegrasi
merupakan bentuk kurikulum yang menghapus sekat antar mata pelajaran,
menyajikan materi dalam bentuk kesatuan atau unit pembelajaran. Integrasi
ini bertujuan untuk menciptakan proses pembelajaran yang utuh dan
menyeluruh, mencerminkan koordinasi, keselarasan, dan keterpaduan
dalam keseluruhan struktur kurikulum.®® Dengan demikian, kurikulum
terintegrasi atau integrated curriculum dapat diartikan sebagai sebuah
sistem kurikulum yang menyatukan berbagai keterampilan, tema, konsep,
dan topik secara lintas disiplin, sebagai pedoman pelaksanaan pendidikan
pada satuan pendidikan tertentu.

2. Bentuk Kurikulum Terintegrasi

Menurut Trianto dalam Nurul Indana, model kurikulum berdasarkan
cara mengintegrasikan konsep, keterampilan, topik, dan unit tematik dapat
diklasifikasikan menjadi tiga bentuk,®’ diantaranya adalah:

a. Integrasi dalam satu disiplin ilmu (within single disciplines), yaitu
integrasi yang dilakukan dalam lingkup satu bidang studi saja. Dalam
model ini, penggabungan dilakukan terhadap kompetensi dasar dan
indikator yang relevan untuk dijadikan beberapa tema dan subtema.
Sebagai contoh, dalam mata pelajaran fikih, materi seperti wudhu,
shalat, pakaian, dan jual beli dapat disatukan dalam satu tema besar,
misalnya "perjalanan”. Bentuk integrasi dalam satu disiplin ini terdiri
dari tiga model utama, yakni:%8
1) Model Fragmented

8 Syaifuddin Sabda, Model Kurikulum Terpadu IPTEK Dan IMTAQ; Desain,
Pengembangan & Implementasi (Ciputat: Ciputat Press Group, 2006).

® Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 1993).

7 Nurul Indana, “Penerapan Kurikulum Terintegrasi Dalam Mengembangkan Mutu
Belajar Siswa (Studi Kasus Di SMA Darul ‘Ulum 1 Unggulan BPPT Jombang.”

®8 Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu; Teori, Praktik, Dan Penilaian (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2014).
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Model ini menekankan pemisahan yang tegas antar mata
pelajaran, di mana setiap pelajaran berdiri sendiri sebagai entitas
yang terpisah. Integrasi dilakukan hanya dalam lingkup satu mata
pelajaran saja tanpa menghubungkannya dengan mata pelajaran
lain. Misalnya, dalam pelajaran Bahasa Indonesia, materi
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis diintegrasikan
secara internal sebagai bagian dari keterampilan berbahasa.
Namun, masing-masing komponen tersebut diajarkan secara
terpisah pada waktu yang berbeda.

Model Connected

Dalam model ini, mata pelajaran masih diajarkan secara
terpisah, tetapi terdapat upaya untuk menghubungkan materi-
materi pembelajaran secara eksplisit dalam satu mata pelajaran.
Tujuannya adalah agar peserta didik memahami hubungan antar
bagian materi tersebut, meskipun pada awalnya hubungan
tersebut tidak tampak jelas. Contohnya, unsur-unsur
pembelajaran seperti kosakata, struktur kalimat, membaca, dan
mengarang dapat dipadukan dalam konteks mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia. Guru memiliki peran penting dalam
menyusun dan menyelaraskan butir-butir pembelajaran secara
terpadu agar membentuk pemahaman yang menyeluruh.

Model Nested

Model ini merupakan bentuk integrasi yang menyasar pada
pencapaian berbagai kompetensi secara bersamaan dalam satu
topik dalam satu mata pelajaran. Pembelajaran dirancang untuk
mengembangkan berbagai keterampilan secara simultan.
Misalnya, dalam satu pertemuan pembelajaran, guru
memfokuskan pada aspek morfologi, makna kata, dan ungkapan
bahasa dengan tujuan untuk mengembangkan imajinasi,
kemampuan berpikir logis, serta keterampilan menulis puisi.

Penguasaan terhadap keterampilan-keterampilan tersebut tidak
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harus dituliskan secara eksplisit dalam tujuan pembelajaran,
tetapi diukur melalui hasil karya siswa, seperti kemampuannya
dalam menciptakan ungkapan dan menulis puisi.

b. Integrasi lintas disiplin ilmu (Across Several Disciplines), merupakan
pendekatan kurikulum yang menggabungkan konsep, keterampilan,
serta topik dari berbagai disiplin ilmu berbeda dalam satu tema
pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan materi ajar dari dua atau
lebih bidang studi, seperti Ilmu Pengetahuan Alam dan Pendidikan
Agama, dipadukan ke dalam tema dan subtema tertentu. Misalnya,
tema "Hujan™ dapat dikaji dari sisi ilmiah (proses terjadinya hujan)
serta sisi religius (hikmah dan makna hujan dalam agama). Model
integrasi lintas disiplin ini dapat diklasifikasikan ke dalam lima
bentuk, yaitu:5°
1) Model Sequence

Model ini bertujuan untuk mengatur ulang urutan
pembelajaran dari dua mata pelajaran yang memiliki kesamaan
ide atau topik, sehingga dapat diajarkan secara paralel. Misalnya,
topik dalam roman sejarah bisa diajarkan bersamaan dengan
materi sejarah perjuangan bangsa dan perubahan sosial pada
periode tertentu. Kedua mata pelajaran diorganisasikan dalam
waktu yang sama agar saling melengkapi dan memperkuat
pemahaman peserta didik.

2) Model Shared

Model ini melibatkan dua disiplin ilmu yang memiliki irisan
konsep atau ide (overlapping). Misalnya, mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS), yang merupakan gabungan dari
geografi, sejarah, dan ekonomi. Dalam model ini, guru menyusun
pembelajaran berdasarkan titik temu antar disiplin tersebut untuk

menciptakan pemahaman terpadu. Pendekatan ini menyerupai

® Nurul Indana, “Penerapan Kurikulum Terintegrasi Dalam Mengembangkan Mutu
Belajar Siswa (Studi Kasus Di SMA Darul ‘Ulum 1 Unggulan BPPT Jombang.”, him 64-71.
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prinsip kerja teropong binokular, yang menyatukan dua lensa
pandang menjadi satu fokus.
Model Webbed

Merupakan ~ model  pembelajaran  tematik  yang
menghubungkan satu topik dengan berbagai disiplin ilmu secara
menyeluruh. Model ini banyak digunakan di jenjang sekolah
dasar karena mampu mengintegrasikan materi dari berbagai
bidang ke dalam satu tema utama, sehingga proses belajar
menjadi lebih kontekstual dan bermakna bagi peserta didik.
Pendekatan ini menekankan fleksibilitas dan kesatuan antartopik
secara interdisipliner.
Model Threaded

Dalam model ini, fokus utama adalah pada pengembangan
keterampilan dasar atau keterampilan berpikir tingkat tinggi
(meta-curriculum) yang dapat diaplikasikan lintas mata pelajaran.
Contohnya, keterampilan membuat prediksi bisa diajarkan
melalui pelajaran matematika (dalam estimasi), maupun melalui
pelajaran Bahasa Indonesia (dalam membuat ramalan isi cerita
atau makna simbolik dalam karya sastra). Model ini bertujuan
menumbuhkan pemahaman lintas konteks atas keterampilan yang
sama.
Model Integrated

Ini adalah bentuk paling menyeluruh dari integrasi antar
mata pelajaran, di mana batas-batas antar bidang studi
dihilangkan sepenuhnya. Pembelajaran disusun dalam bentuk
unit besar yang menggabungkan berbagai konten pelajaran secara
menyatu dan saling mendukung. Misalnya, dalam pelajaran
Bahasa Indonesia, siswa dapat mempelajari topik-topik yang
berkaitan dengan sains, matematika, dan ilmu sosial secara
bersamaan, melalui teks bacaan yang dirancang khusus untuk
mencakup berbagai aspek tersebut.
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c. Integrasi inter dan antar siswa (Within and Across Learner)

Model integrasi within and across learner merupakan
pendekatan yang menekankan pada integrasi internal dalam diri
peserta didik. Integrasi ini memungkinkan siswa untuk mengaitkan
dan memadukan berbagai pengetahuan, pengalaman, dan nilai yang
diperolehnya dari berbagai disiplin ilmu, seperti Ilmu Pengetahuan
Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam, Teknologi, dan Pendidikan Agama.
Sebagai contoh, tema “rokok™ dapat dianalisis secara multidisipliner
dari aspek kesehatan (biologi), sosial (sosiologi), etika (agama), dan
teknologi (industri produk). Dalam pendekatan ini, terdapat dua
model utama:’®
1) Model Immerse

Model ini melibatkan penggabungan pengalaman dan
pengetahuan yang dilakukan secara intrinsik oleh siswa tanpa
banyak campur tangan dari guru atau pihak luar. Siswa secara
mandiri  melakukan integrasi informasi dan nilai-nilai
berdasarkan pengalaman pribadinya. Tujuan utama model ini
adalah membantu siswa untuk menginternalisasi pembelajaran
dan menerapkannya dalam konteks kehidupan nyata. Pertukaran
pengalaman antarsiswa sangat diperlukan dalam model ini untuk
memperluas wawasan dan memperdalam pemahaman.

2) Model Networked

Model ini berfokus pada pemrosesan dan penyaringan
informasi berdasarkan minat dan keahlian individu siswa. Dalam
model ini, siswa didorong untuk mengkaji suatu permasalahan
melalui studi lapangan dan pengalaman langsung dalam berbagai
kondisi dan lingkungan. Proses pembelajaran dipandang sebagai
sesuatu yang berkesinambungan dan kontekstual, karena

keterkaitan antara pemahaman konsep dan realitas yang dihadapi

7 Nurul Indana. Him. 74-75.
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siswa di lapangan menjadi sangat penting. Pembelajaran
diarahkan pada pemecahan masalah dan pengembangan
keterampilan baru sebagai respons terhadap situasi yang
dihadapi.

Dari berbagai model kurikulum terintegrasi yang telah
dikembangkan, tiga model yang paling banyak diterapkan di lapangan
adalah connected, webbed, dan integrated. Model Connected berupaya
mengaitkan ide dan konsep dalam satu bidang studi tertentu. Pendekatan
ini masih terbatas dalam satu disiplin ilmu, sehingga pandangan siswa
hanya berasal dari satu perspektif. Model Webbed menggunakan
pendekatan tematik yang menyerupai jejaring laba-laba, di mana satu tema
utama dikembangkan ke dalam beberapa subtema yang saling berkaitan.
Model ini banyak diterapkan di tingkat sekolah dasar. Dan Model
Integrated menitikberatkan pada keterkaitan antarkurikulum dengan
mengidentifikasi konsep, keterampilan, dan sikap yang saling tumpang
tindih antar disiplin. Meskipun model ini dinilai ideal karena mampu
menciptakan pembelajaran holistik, penerapannya sering mengalami
kendala karena sulitnya menemukan materi dari berbagai bidang yang

benar-benar saling beririsan dalam setiap tema.

3. Pengelolaan Kurikulum Terintergrasi dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan
Secara etimologis, istilah pengelolaan merujuk pada suatu proses
yang mencakup perumusan tujuan, pengawasan terhadap pelaksanaan,
serta pencapaian hasil yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, pengelolaan
adalah rangkaian aktivitas yang disusun secara sistematis guna mencapai
tujuan secara efektif dan efisien. George R. Terry (dalam Luthfiyah)
mengidentifikasi beberapa kombinasi fungsi manajemen yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan organisasi, termasuk dalam konteks
pendidikan. Terdapat lima kombinasi utama: Kombinasi A meliputi:

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan atau
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penggerakan (actuating), dan pengawasan (controlling). Kombinasi B
terdiri atas: perencanaan, pengorganisasian, motivasi (motivating), dan
pengawasan. Kombinasi C mencakup: perencanaan, pengorganisasian,
penempatan tenaga kerja (staffing), pengarahan (directing), dan
pengawasan. Kombinasi D mencakup: perencanaan, pengorganisasian,
staffing, pengarahan, pengawasan, inovasi, dan pemberian peran.
Kombinasi E terdiri dari: perencanaan, pengorganisasian, motivasi,
pengawasan, dan koordinasi.’*

Di sisi lain, Raka Joni (dalam Syaifuddin Sabda) mengemukakan
bahwa pengelolaan kurikulum terdiri atas tiga tahapan utama: perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi (kulminasi). Ketiga tahapan ini mencerminkan
siklus manajerial dalam implementasi kebijakan kurikulum yang sistematis
dan berkelanjutan.” Berkaitan dengan pengelolaan kurikulum terintegrasi,
tahapan yang dilakukan tetap mengacu pada prinsip-prinsip dasar
pengelolaan kurikulum secara umum. Artinya, proses pengelolaan
kurikulum terintegrasi mencakup tiga komponen utama, Yyakni:
perencanaan  kurikulum  terintegrasi, pelaksanaan  pembelajaran
terintegrasi, dan evaluasi hasil implementasi kurikulum terintegrasi.
Ketiganya saling terkait dan harus dirancang secara terpadu agar integrasi
antarmateri atau antardisiplin ilmu dalam pembelajaran benar-benar efektif
dan berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan.

a. Perencanaan Kurikulum Terintergrasi
Secara mendasar, perencanaan merupakan suatu proses
intelektual yang melibatkan pengambilan keputusan secara sistematis.
Proses ini menuntut kesiapan mental untuk berpikir terlebih dahulu
sebelum bertindak, mengambil tindakan berdasarkan data dan realitas

yang ada, serta melakukan kegiatan secara terstruktur dan terarah.

1 Luthfiyyah Saajidah, “Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Kurikulum,” Jurnal
ISEMA (Islamic Education Management) 3, no. 2 (2018): 203.

2 Sabda, Model Kurikulum Terpadu IPTEK Dan IMTAQ; Desain, Pengembangan &
Implementasi. Him. 103.
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Menurut Hamalik (dalam Rusman), perencanaan kurikulum
dipandang sebagai suatu proses sosial yang kompleks. Proses ini
mencakup berbagai tahapan pengambilan keputusan, mulai dari
penetapan tujuan pembelajaran, pemilihan strategi atau metode untuk
mencapai tujuan tersebut melalui proses interaksi belajar-mengajar,
hingga penilaian terhadap efektivitas dan relevansi pendekatan yang
digunakan. Keseluruhan tahapan ini saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan satu sama lain, serta harus berorientasi pada pencapaian
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.’

Dengan demikian, perencanaan kurikulum dapat diartikan
sebagai tahap awal dalam pengembangan kurikulum yang mencakup
penetapan tujuan, dasar atau landasan kurikulum, isi dan materi ajar,
serta struktur atau organisasi kurikulum itu sendiri. Dalam konteks
kurikulum terintegrasi, perencanaan memiliki peran yang Kkrusial
sebagai fondasi untuk mengembangkan kurikulum yang
menyelaraskan antara konten pembelajaran dengan tujuan pendidikan
di berbagai level, mulai dari tingkat nasional, kelembagaan
(institusional), kurikuler, hingga tingkat instruksional. Perencanaan
kurikulum terintegrasi menuntut sinergi antar unsur pembelajaran
agar tercipta keselarasan antara kompetensi yang ingin dicapai dan
pengalaman belajar yang diberikan secara terpadu.

b. Pelaksanaan Kurikulum Terintegrasi

Menurut Din Wahyuddin, implementasi kurikulum merujuk
pada tahap pelaksanaan dari rancangan kurikulum yang telah disusun
sebelumnya. Tahap ini mencakup proses pengujian dan penerapan
program kurikulum dengan mempertimbangkan berbagai aspek,
seperti situasi dan kondisi di lapangan, serta karakteristik peserta
didik, baik dari segi intelektual, emosional, maupun fisik.”* Dalam

pendekatan kurikulum terintegrasi, siswa tidak lagi berperan pasif,

3 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Press, 2018).
74 Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum (Bandung: Rosdakarya, 2014).
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melainkan menjadi subjek utama yang mengambil keputusan dan
berperan sebagai pemecah masalah. Proses pembelajaran difokuskan
pada siswa sebagai pusat aktivitas belajar, dengan pendekatan yang
menekankan pada keberagaman metode dan strategi. Setiap siswa
dianggap unik, sehingga proses pemecahan masalah pun berbeda-
beda, tidak ada satu metode tunggal yang berlaku universal. Melalui
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya dibina dalam aspek kogpnitif,
tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan kepribadian yang utuh
serta dibekali dengan kemampuan untuk berkontribusi di tengah
masyarakat. Dalam hal ini, ada beberapa aspek dalam pelaksanaan
kurikulum terintegrasi antara lain:
1) Jenis Pelaksanaan Kurikulum Terintegrasi
Pelaksanaan kurikulum merupakan bagian krusial dalam
siklus manajemen kurikulum. Implementasi kurikulum ini
dilakukan pada dua tingkatan utama:
a) Pelaksanaan Kurikulum di Tingkat Sekolah
Di level ini, kepala sekolah memegang peran sentral
sebagai penanggung jawab utama. Kepala sekolah
menjalankan perannya sebagai EMASLIM (Educator,
Manager, Supervisor, Leader, Entrepreneur, dan
Motivator). Selain itu, kepala sekolah bertugas merancang
program akademik tahunan, membina organisasi sekolah,
mengoordinasikan pelaksanaan kurikulum, memimpin
pertemuan kurikuler, serta melakukan pembinaan dalam hal
kurikulum.
b) Pelaksanaan Kurikulum di Tingkat Kelas
Di tingkat kelas, guru menjadi aktor utama dalam
penerapan kurikulum. Agar pelaksanaan kurikulum berjalan
optimal, tugas dan tanggung jawab guru harus dirancang
dengan cermat dan sistematis. Tugas-tugas ini mencakup
tiga aspek utama, yaitu: kegiatan administrasi, proses



52

pembelajaran (pengajaran), dan kegiatan pembinaan siswa.
Seluruh proses ini berlangsung di lingkungan kelas dan
dilakukan sepenuhnya oleh guru sebagai pelaksana teknis
kurikulum.
2) Tahap-tahap Pelaksanaan Kurikulum Terintegrasi
Menurut Oemar Hamalik, pelaksanaan kurikulum terdiri atas
tiga tahap utama yang saling berkaitan, yaitu: pengembangan
program, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi proses. Ketiga
aspek ini menjadi dasar dalam memastikan implementasi
kurikulum berjalan secara efektif dan sesuai dengan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.
a) Pengembangan Program
Tahap ini mencakup penyusunan berbagai rencana
kegiatan pembelajaran yang disusun secara sistematis dan
berjenjang, mulai dari program tahunan, semester, bulanan,
mingguan, hingga program harian. Selain itu, pada tahap ini
juga termasuk layanan pendukung seperti bimbingan
konseling serta program remedial yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik secara individual.
Pengembangan program ini berfungsi sebagai landasan
operasional bagi pelaksanaan pembelajaran yang terstruktur
dan terarah.
b) Pelaksanaan Pembelajaran
Tahap ini merupakan inti dari implementasi
kurikulum, karena berfokus pada proses belajar-mengajar
yang dirancang untuk menciptakan perubahan perilaku dan
peningkatan kompetensi siswa. Guru bertanggung jawab
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,

memfasilitasi interaksi belajar yang efektif, serta

5 Dinn Wahyudin. Him. 105.
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mengoptimalkan metode dan strategi pembelajaran agar
tujuan pendidikan dapat tercapai secara maksimal.

c) Evaluasi Proses

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengukur
keberhasilan  pelaksanaan  kurikulum. Penilaian ini
mencakup berbagai bentuk, seperti Penilaian Tengah
Semester (PTS), Penilaian Akhir Semester (PAS), Penilaian
Akhir Tahun (PAT), serta ulangan harian. Tujuan dari
evaluasi ini adalah untuk mengidentifikasi sejauh mana
kurikulum yang diterapkan efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran, sekaligus menjadi dasar dalam melakukan
penyesuaian atau pengembangan kurikulum lebih lanjut.’®

3) Supervisi Pelaksanaan Kurikulum Terintegrasi

Supervisi  kurikulum merupakan bentuk dukungan dan
pembinaan dari pengawas yang dilakukan melalui kegiatan
pendampingan, pemberian arahan, pelatihan, motivasi, serta
saran yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
profesional guru dalam proses pembelajaran. Dengan adanya
supervisi yang efektif, diharapkan kualitas proses belajar
mengajar meningkat, yang pada akhirnya berdampak positif
terhadap hasil belajar peserta didik. Dalam pelaksanaannya,
kegiatan supervisi terhadap implementasi kurikulum mencakup
beberapa aspek penting, yaitu:

a) Kemampuan melaksanakan kurikulum yang berfokus pada
keterampilan guru dalam mengelola dan menyelenggarakan
proses pembelajaran secara menyeluruh.

b) Kemampuan memilih dan memanfaatkan materi kurikulum,

termasuk  kecakapan dalam  menggunakan  media

76 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, 2009. Him. 238.
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pembelajaran dan bahan ajar yang sesuai dan relevan dengan
kebutuhan pembelajaran.

c) Kemampuan memberikan layanan pembelajaran yang
responsif terhadap perbedaan individu siswa, dengan
mempertimbangkan karakteristik awal, kemampuan, minat,
dan potensi masing-masing peserta didik.

d) Kemampuan menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler
dan kokurikuler secara efektif sebagai bagian dari
pengembangan potensi peserta didik di luar kegiatan
pembelajaran utama.

e) Kemampuan menyelesaikan permasalahan khusus, seperti
penanganan kasus kedisiplinan di kelas dan tantangan sosial
lainnya yang dapat memengaruhi proses belajar.

c. Evaluasi Kurikulum Terintegrasi

Evaluasi kurikulum memegang peranan yang sangat strategis
dalam perumusan kebijakan pendidikan serta dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan implementasi kurikulum. Hamid
Hasan mendefinisikan evaluasi kurikulum sebagai suatu proses yang
dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan informasi mengenai
kurikulum, yang selanjutnya digunakan sebagai dasar pertimbangan
terhadap nilai dan makna kurikulum dalam konteks tertentu.”” Definisi
ini menegaskan bahwa keberhasilan pengelolaan kurikulum dapat
diidentifikasi melalui evaluasi yang berfungsi untuk mengukur
pencapaian tujuan kurikulum serta sebagai dasar pertimbangan
keberlanjutan pelaksanaannya.

Secara konseptual, evaluasi kurikulum mencakup setidaknya
tiga aspek utama, yaitu evaluasi sebagai penilaian moral, evaluasi
dalam konteks pengambilan keputusan, dan evaluasi dalam kaitannya

dengan pencapaian konsensus nilai. Evaluasi sebagai penilaian moral

7S, Hamid Hasan, Evaluasi Kurikulum (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009).
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merupakan esensi utama evaluasi, mengingat fokus utama evaluasi
terletak pada nilai yang menjadi dasar dalam merumuskan tindakan
selanjutnya. Selain itu, evaluasi tidak dapat dipahami sebagai proses
tunggal, karena di dalamnya terdapat dua aktivitas penting, yakni
pengumpulan informasi dan pengambilan keputusan. Dalam praktik
pendidikan, kedua aktivitas ini tidak dapat dipisahkan, karena pihak
yang bertugas mengumpulkan data sering kali juga merupakan
pengambil  keputusan. Dalam pelaksanaannya, pengambilan
keputusan dalam pendidikan melibatkan berbagai pemangku
kepentingan seperti guru, peserta didik, orang tua, kepala sekolah,
pengawas, hingga pengembang kurikulum, yang masing-masing
memiliki ruang lingkup tanggung jawab dan pengaruh yang berbeda
dalam menentukan arah kebijakan.

Aspek lain dari evaluasi adalah upaya membentuk konsensus
nilai. Dalam praktiknya, evaluasi melibatkan berbagai individu
dengan latar belakang dan pengalaman yang beragam, sehingga
membawa perspektif serta kepentingan nilai yang berbeda-beda. Oleh
karena itu, untuk mencapai kesatuan dalam penilaian, diperlukan
suatu kelompok yang relatif homogen dalam sudut pandang dan nilai
yang dianut. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
evaluasi merupakan proses esensial yang tidak dapat diabaikan dalam
pengelolaan kurikulum terintegrasi. Melalui evaluasi yang terstruktur
dan komprehensif, kurikulum terintegrasi dapat diarahkan untuk
mencapai tujuannya secara lebih efektif dan efisien.

Secara umum, evaluasi merupakan suatu bidang kajian yang
luas dan kompleks, mencakup berbagai aktivitas, prosedur, serta dapat
dipahami sebagai fenomena yang memiliki banyak dimensi. Seiring
dengan perkembangan teori dan praktik evaluasi, telah muncul lima
rumpun model evaluasi utama, yakni: Measurement, Congruence,

[llumination, Educational System Evaluation, dan CIPP (Context,
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Input, Process, Product).”® Masing-masing model memiliki

karakteristik dan pendekatan yang berbeda dengan penjelasan sebagi

berikut:

1) Model Measurement

Model ini mendefinisikan evaluasi sebagai proses pengukuran
terhadap perilaku peserta didik untuk mengidentifikasi perbedaan
individual maupun kelompok. Informasi hasil evaluasi digunakan
untuk  tujuan  seleksi, pemberian  bimbingan, serta
membandingkan efektivitas berbagai program atau metode
pembelajaran. Fokus evaluasi tertuju pada hasil belajar,
khususnya dalam domain kognitif, dengan data evaluasi berupa
skor objektif dari tes. Pendekatan dalam model ini meliputi:
a) Penentuan posisi peserta didik dalam kelompok melalui
norma kelompok dan evaluasi hasil belajar.
b) Perbandingan hasil antar kelompok berdasarkan metode
pengajaran berbeda menggunakan analisis kuantitatif.
c) Penyusunan instrumen evaluasi yang objektif, reliabel, dan
valid.
2) Model Congruence
Model ini menekankan pentingnya kesesuaian antara tujuan

pembelajaran dan hasil yang dicapai. Evaluasi diarahkan untuk
mengetahui sejauh mana program pendidikan menghasilkan
perubahan perilaku yang diharapkan. Hasilnya digunakan untuk
memperbaiki program, mendukung bimbingan pendidikan, dan
memberikan informasi kepada pihak eksternal. Objek evaluasi
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, dengan data
yang dikumpulkan berupa skor objektif. Pendekatannya meliputi:
a) Penggunaan prosedur pre-test dan post-test berdasarkan

tujuan yang telah ditetapkan.

78 Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum Dan Pembelajaran
(Depok: Raja Grafindo Persada, 2016).
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b) Analisis bertahap terhadap data hasil evaluasi.
c) Pemanfaatan berbagai teknik yang sesuai untuk menilai
beragam perilaku.
d) Kurangnya dukungan terhadap evaluasi komparatif antar
program.

Model Illumination

Dalam model ini, evaluasi dipahami sebagai kajian terhadap
pelaksanaan program, termasuk faktor lingkungan, kekuatan dan
kelemahan program, serta pengaruhnya terhadap capaian
pembelajaran. Evaluasi bersifat deskriptif dan interpretatif
dengan tujuan memberikan masukan untuk perbaikan program.
Cakupan evaluasi meliputi latar belakang program, proses
pelaksanaan, hasil, dan hambatan yang dihadapi, dengan data
yang bersifat subjektif. Pendekatan evaluasinya mencakup:
a) Prosedur progressive focusing yang meliputi orientasi,

observasi mendalam, dan analisis kausal.
b) Pendekatan kualitatif yang terbuka dan fleksibel.
c) Teknik seperti observasi, wawancara, angket, studi

dokumen, dan tes bila diperlukan.
Model Educational System Evaluation

Model ini  memposisikan evaluasi sebagai proses
perbandingan antara performa sistem pendidikan pada berbagai
dimensi terhadap kriteria yang telah ditentukan, baik internal
maupun eksternal. Tujuannya adalah untuk memberikan deskripsi
menyeluruh serta penilaian akhir terhadap program. Fokus
evaluasi mencakup input, proses, dan hasil, dengan data berupa
kombinasi objektif dan subjektif. Pendekatan dalam model ini
antara lain:
a) Perbandingan performa tiap dimensi terhadap standar

internal.
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b) Evaluasi berdasarkan kriteria eksternal, seperti performa

program sejenis.

c) Teknik yang digunakan mencakup tes, observasi,

wawancara, angket, dan analisis dokumen.
5) CIPP Model (Context, Input, Process, Product)

Dikembangkan oleh Stufflebeam dan koleganya, model ini

bertujuan untuk memberikan dasar pengambilan keputusan

mengenai kelanjutan atau penghentian suatu program. CIPP

menekankan bahwa keberhasilan program dipengaruhi oleh

sejumlah faktor, seperti karakteristik peserta didik, kondisi

lingkungan, tujuan program, serta alat dan prosedur pelaksanaan.

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan performa dalam

empat dimensi konteks, input, proses, dan produk dengan kriteria

tertentu,

guna menghasilkan pertimbangan yang objektif

mengenai kelebihan dan kekurangan kurikulum.
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Gambar 2.3: Model kontekstual manajemen kurikulum terintegrasi



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mengungkapkan
manajemen kurikulum terintegrasi dalam meningkatkan mutu pendidikan di
SMP Islam Terpadu As Salam Kota Malang. SMP Islam Terpadu As Salam
Kota Malang telah berhasil mengintegrasikan tiga kurikulum yang berbeda
antara lain kurikulum nasional, Islam Terpadu dan Ke-khasan sekolah. Untuk
mencapai tujuan tersebut peneliti turun langsung ke lapangan penelitian
bertemu dengan kepala sekolah, waka kurikulum dan waka humas untuk
mengumpulkan data penelitian yang diperlukan, sekaligus melakukan analisis
data selama proses penelitian.” Untuk itu penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif menurut Corbin dan Strauss dalam Wahidmurni,
penelitian ini menggunakan pendekatan di mana peneliti terlibat secara
langsung dalam proses pengumpulan dan analisis data, sehingga menjadi
bagian integral dari proses penelitian bersama para informan yang memberikan
data.®

Pendekatan kualitatif dipilih dalam penelitian ini karena beberapa
pertimbangan. Pertama, untuk menggali secara mendalam pengalaman
subjektif para partisipan. Kedua, untuk memahami bagaimana makna dibentuk,
dimaknai, dan ditransformasikan oleh individu dalam konteks kehidupan
mereka. Ketiga, untuk menjelajahi wilayah-wilayah yang belum banyak diteliti
sebelumnya. Keempat, untuk mengidentifikasi variabel-variabel relevan yang

dapat dijadikan dasar bagi penelitian kuantitatif selanjutnya. Kelima, untuk

® Wahidmurni, “Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif,” Repository Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017, 4, http://repository.uin-
malang.ac.id/1984/.

8 wahidmurni. Him. 5.
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memperoleh pemahaman yang holistik dan menyeluruh terhadap fenomena
yang diteliti.®!

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus.
Sebagaimana dijelaskan oleh Yin dalam Wahid Murni, studi kasus merupakan
suatu penyelidikan empiris terhadap fenomena kontemporer yang dilakukan
dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas antara fenomena yang
diteliti dan konteksnya tidak sepenuhnya jelas. Rancangan studi kasus dipilih
untuk  mengungkapkan manajemen  kurikulum terintegrasi  dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Islam Terpadu As Salam Kota Malang,
di mana perilaku dan peristiwa yang terjadi tidak dapat dikendalikan oleh

peneliti serta berfokus pada kejadian-kejadian yang sedang berlangsung.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam pendekatan penelitian kualitatif, diperlukan jangka waktu
interaksi yang memadai antara peneliti dan objek penelitian guna memperoleh
pemahaman yang mendalam serta data yang komprehensif. Hal ini sejalan
dengan pandangan bahwa karakteristik utama penelitian kualitatif tidak
terlepas dari kegiatan observasi dan partisipasi aktif, di mana peran peneliti
menjadi faktor kunci yang membentuk keseluruhan dinamika penelitian.®?
Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan menjadi elemen krusial yang
memengaruhi keberhasilan proses pengumpulan data, dan kehadiran tersebut
perlu diketahui serta diterima oleh informan atau subjek penelitian.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, dalam studi ini peneliti berupaya
untuk hadir secara langsung di lokasi penelitian dan terlibat aktif dalam proses
observasi serta wawancara dengan pihak-pihak yang relevan, guna memastikan

bahwa data yang diperoleh bersifat autentik dan valid.

8 Wahidmurni.
8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016).
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C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Terpadu As Salam Kota Malang.
Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada manajemen kurikulum yang jarang
diterapkan di beberapa lembaga pendidikan Islam. Hal tersebut dikuatkan
dalam perolehan prestasi-prestasi baik dari akademik maupun nonakademik,
antara lain: Olimpiade Sains Indonesia (OSI) Medali Emas (2022), Medali
Emas (2022), Juara Il Jenius Science Competition (2022), Medali Perak
Garuda Science Olympiad (2022), Juara 3 Nasional Bahasa Inggris (2022),
Juara 3 Nasional IPS (2022), Juara 3 Nasional IPA (2022), Juara 2 Nasional
Matematik, Peraih "10st Place Dressage Walk Trot 3 U16" yang
diselenggarakan oleh agis competititon 2025, serta prestasi-prestasi lainnya
yang tidak bisa disebutkan semuanya. Hal ini sebagai objek yang tepat untuk
dikaji dalam rangka memahami manajemen kurikulum terintegrasi dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Islam Terpadu As Salam Kota Malang.

Penelitian ini berlokasi di SMP Islam Terpadu As Salam Kota Malang
yang merupakan lembaga pendidikan di bawah naungan Yayasan As Salam
Insan Madani yang didirikan pada pada tahun 2017 yang terletak di JI.
Bendungan Wonorejo No.1A, Karangbesuki, Kec. Sukun, Kota Malang, Jawa
Timur.

Penelitian sangat bergantung pada keberadaan data, yang berfungsi
sebagai elemen inti dalam menyusun informasi guna menggambarkan objek
penelitian secara rinci. Data ini merupakan hasil dari pengumpulan fakta
empiris oleh peneliti, dengan tujuan untuk menyelesaikan permasalahan atau
menjawab pertanyaan penelitian yang sedang dikaji.83 Dalam konteks ini, data
memegang peran sentral. Jenis data yang dikumpulkan meliputi hasil
wawancara, observasi, serta dokumentasi yang ditemukan langsung di lokasi
penelitian. Seluruh data tersebut berkaitan erat dengan fokus studi, yaitu

manajemen kurikulum terintegrasi dalam meningkatkan mutu pendidikan di

8 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015).
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SMP Islam Terpadu As Salam Kota Malang. Data yang digunakan dibagi
menjadi dua kategori:
1. Data Primer
Data Primer merupakan informasi yang diperoleh secara langsung
dari sumber aslinya oleh peneliti.3 Dalam penelitian ini, sumber data
primer adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Kurikulum, dan salah satu
guru unggulan di SMP Islam Terpadu As Salam Kota Malang. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung di lokasi penelitian dan
wawancara yang dilakukan peneliti kepada kedua pihak tersebut untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah informasi pelengkap yang dikumpulkan
peneliti dari sumber lain selain narasumber utama. Data ini mencakup
berbagai dokumen penting yang mendukung proses penelitian, seperti
arsip, foto, dan dokumen lain yang relevan dengan topik yang dikaji.®
Dalam penelitian, kedua jenis data tersebut memiliki peran yang sama
pentingnya. Data primer menjadi lebih komprehensif apabila didukung oleh
data sekunder. Sebaliknya, keberadaan data primer yang memadai juga
memudahkan pengumpulan data sekunder yang relevan dengan permasalahan

yang diteliti.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tahapan yang esensial dalam
suatu proses penelitian, mengingat tujuan utama dari penelitian itu sendiri
adalah memperoleh data yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan.
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui beberapa metode antara lain:8

1. Wawancara

84 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Pres, 1987).

8 Sumadi Suryabrata.

8 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015).
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Metode wawancara yang digunakan bersifat semi-terstruktur, di
mana peneliti menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang telah dirancang
sebelumnya, kemudian menggali lebih dalam setiap jawaban untuk
memperoleh informasi yang lebih rinci dan menyeluruh. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi setiap variabel dengan
keterangan yang lebih mendalam dan kontekstual.

Dalam pelaksanaannya, peneliti mewawancarai sejumlah informan,
antara lain Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum,
para ustadz/ustadzah, serta siswa. Wawancara dengan Kepala Sekolah dan
Waka Kurikulum difokuskan pada pengelolaan kurikulum terintegrasi
yang mencakup Kurikulum Nasional, Kurikulum Isalam Terpadu dan
Kurikulum ke-khasan sekolah guna memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai aspek manajerialnya. Sementara itu, wawancara dengan
ustadz/ustadzah bertujuan untuk mengidentifikasi proses implementasi
kurikulum terintegrasi tersebut dalam konteks peningkatan pemahaman.
Adapun wawancara dengan siswa dilakukan untuk menilai hasil dari
penerapan kurikulum terintegrasi dalam upaya penguatan pemahaman
mereka.

Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan
berbagai dokumen sebagai alat bantu dalam menjawab pertanyaan
penelitian yang bersifat terarah. Seorang pengamat dituntut memiliki
ketelitian tinggi dalam mencermati peristiwa, gerakan, maupun proses
yang terjadi di lapangan.

Melalui observasi langsung, peneliti mengumpulkan data dengan
cara mengamati objek penelitian secara intensif dan berkelanjutan,
khususnya terkait dengan manajemen kurikulum terintegrasi yakni antara
Kurikulum Nasional, Islam Terpadu, dan ke-khasan sekolah dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini mencakup pengamatan
terhadap tahapan perencanaan, dinamika proses pelaksanaan sehari-hari,
serta hasil yang muncul dari integrasi ketiga kurikulum tersebut. Observasi
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dilakukan secara sistematis di lingkungan SMP Islam Terpadu As Salam
Kota Malang, dengan fokus pada berbagai aktivitas dan kondisi yang
berlangsung dalam konteks manajemen kurikulum integratif tersebut.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi terkait variabel-variabel
penelitian melalui sumber-sumber tertulis, seperti catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan dokumen lainnya.
Dalam konteks penelitian ini, data yang dikumpulkan melalui
dokumentasi mencakup sejarah singkat pendirian program SMP Islam
Terpadu As Salam Kota Malang, visi dan misi lembaga, struktur
organisasi, serta berbagai dokumen pendukung lainnya yang memiliki

relevansi langsung dengan fokus kajian.

E. Analisis Data

Dalam pendekatan kualitatif, analisis data merupakan suatu proses
sistematis yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengorganisasi elemen-
elemen yang saling berkaitan guna membentuk klasifikasi atau tipologi
tertentu. Proses ini mencakup serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh
peneliti, seperti mengidentifikasi data yang relevan, melakukan interpretasi,
mengelompokkan data ke dalam kategori-kategori tertentu, serta
mengeksplorasi hubungan antar kategori tersebut.

Analisis data dalam penelitian kualitatif berlangsung secara simultan
dan berkesinambungan sepanjang proses penelitian, dimulai dari tahap
pengumpulan data hingga penyusunan laporan akhir.8” Oleh karena itu,
kegiatan analisis tidak hanya dilakukan setelah data terkumpul, tetapi juga
selama proses pengumpulan data itu sendiri. Dalam konteks ini, pendekatan
analisis data yang diterapkan adalah model Miles dan Huberman, yang terdiri

atas tiga komponen utama, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan

87 Afrizal, Metode Penelitan Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Pengunaan Penelitian
Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin lImu, |l (Jakarta: Rajawali Press, 2015).
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kesimpulan atau verifikasi.® Berikut ini adalah uraian dari masing-masing
tahapan tersebut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Pada tahap ini, peneliti melakukan proses seleksi dan
penyederhanaan  data  dengan cara  mengorganisasi  serta
mengklasifikasikan data yang telah dikumpulkan di lapangan. Proses ini
bertujuan untuk menyoroti data yang relevan dengan fokus penelitian
melalui proses kategorisasi, penyaringan, dan peringkasan, sehingga
informasi yang diperoleh menjadi lebih terfokus dan bermakna.

2. Penyajian Data (Data Display)

Tahap ini melibatkan penyusunan data secara sistematis agar
memudahkan pemahaman serta penarikan kesimpulan. Data yang telah
direduksi disajikan dalam bentuk naratif yang terstruktur, dan dapat
dilengkapi dengan tampilan visual seperti diagram, tabel, atau matriks
untuk memperjelas hubungan antar informasi.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion Drawing or
Verification)

Tahap akhir dari analisis data ini mencakup proses interpretatif, di
mana peneliti menarik kesimpulan berdasarkan pola, hubungan, atau
kecenderungan yang muncul dari data. Penarikan kesimpulan dilakukan
secara menyeluruh dan reflektif, sehingga dapat menjawab pertanyaan
penelitian serta mengonfirmasi validitas temuan melalui verifikasi

berkelanjutan.

F. Pengecekan Keabsahan Temuan
Pengecekan keabsahan data merupakan bagian krusial dalam penelitian
kualitatif yang bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh bersifat
kredibel, dapat dipercaya, dan layak dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Langkah ini dilakukan guna meminimalisasi potensi kesalahan dalam proses

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2nd ed. (Bandung:
Alfabeta, 2019).
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pengumpulan data yang dapat memengaruhi validitas temuan penelitian secara
keseluruhan.

Nawawi (2003:376) Untuk memastikan keabsahan data dalam
penelitian ini, dilakukan beberapa langkah, yaitu: (a) triangulasi, (b) diskusi
dengan rekan sejawat (peer debriefing), (c) member check, dan audit trail.
Langkah-langkah Triangulasi meliputi: (1) triangulasi sumber, yaitu
mengumpulkan informasi dari berbagai informan yang terlibat langsung dalam
proses pembelajaran di sekolahan seperti Kepala Sekolah, Waka Kurikulum,
Guru, karyawan, atau stakeholders lainnya; (2) triangulasi peneliti, dilakukan
penulis dengan menggali data dari berbagai sumber informan; (3) triangulasi
metode, yaitu memanfaatkan beragam teknik pengumpulan data seperti
observasi, wawancara, dokumentasi, maupun melalui diskusi kelompok yang
berfokus pada masalah yang spesifik (Focus Group Discussion), serta (4)
triangulasi teori, yakni menggunakan berbagai teori yang relevan, tidak
terbatas pada satu teori saja.

Analisis  dilakukan secara berkesinambungan sejak  proses
pengumpulan data hingga penulisan tesis selesai. Untuk meningkatkan
kredibilitas temuan, partisipan dilibatkan dalam memeriksa data dan
interpretasi laporan penelitian. Selain itu, audit trail dilakukan untuk menguji
keakuratan data melalui pemeriksaan data mentah (catatan lapangan, rekaman,
dokumen, foto), hasil analisis (ringkasan dan konsep), hasil sintesis
(interpretasi, kesimpulan, definisi, tema, keterkaitan tema, pola hubungan
dengan literatur, dan laporan akhir), serta catatan proses penelitian
(metodologi, desain, strategi, prosedur, dan aspek keabsahan seperti

kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas).



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data

SMP Islam Terpadu As Salam merupakan lembaga pendidikan Islam
tingkat menengah pertama yang berada di bawah naungan Yayasan As Salam
Insan Madani. Sekolah ini didirikan sebagai respons terhadap kebutuhan
masyarakat, khususnya para orang tua lulusan SDI As Salam dan masyarakat
umum, yang menginginkan pendidikan berbasis nilai nilai Islam yang kuat bagi
putra-putri mereka. Dengan mengusung visi “Mencetak generasi Qur’ani,
berprestasi optimal, dan berwawasan global”, SMP Islam Terpadu As Salam
berkomitmen untuk menciptakan generasi yang unggul dalam aspek spiritual,
intelektual, dan sosial, sekaligus mampu beradaptasi di tengah tantangan
zaman yang terus berkembang.

Secara geografis, sekolah ini terletak di Jalan Bendungan Wonorejo No.
1A, Kelurahan Karangbesuki, Kecamatan Sukun, Kota Malang, persis di
sebelah barat SDI As Salam. Sekolah ini dibangun di atas lahan seluas 1.167
meter persegi dengan proses pembangunan gedung yang dilakukan secara
bertahap. Hingga saat ini, telah berdiri gedung permanen tiga lantai yang
difungsikan sebagai ruang pembelajaran, ruang administrasi, serta fasilitas
pendukung lainnya yang menunjang kegiatan pendidikan.

Permohonan pendirian dan penyelenggaraan sekolah diajukan secara
resmi oleh Ketua Yayasan As Salam Insan Madani kepada Dinas Pendidikan
Kota Malang melalui surat nomor 10/AIM/SKL/2018 tertanggal 23 Mei 2018.
Izin operasional sekolah kemudian diterbitkan oleh Dinas Pendidikan melalui
Surat Keputusan nomor 188.4/0268/35.73.301/2019 tertanggal 14 Januari
2019. Meski demikian, SMP Islam Terpadu As Salam telah mulai menerima
peserta didik baru sejak tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa

angkatan pertama sebanyak 22 orang.
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Dalam perjalanannya, SMP Islam Terpadu As Salam menunjukkan
perkembangan yang positif. Hingga tahun 2023, sekolah ini telah meluluskan
sebanyak 66 siswa yang tersebar di berbagai jenjang pendidikan lanjutan, baik
di sekolah umum maupun pondok pesantren. Hal ini menunjukkan
keberhasilan sekolah dalam mengembangkan pendekatan pendidikan yang
menyeluruh, tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan kepribadian islami.

Salah satu kekuatan utama SMP Islam Terpadu As Salam terletak pada
program-program unggulannya yang menjadi ciri khas pendidikan di sekolah
ini. Program Tahfidz Al-Qur’an menjadi pilar utama dalam pembinaan
spiritual siswa, yang bertujuan untuk menanamkan kecintaan terhadap Al-
Qur’an melalui hafalan yang terstruktur dan berkelanjutan. Selain itu, terdapat
pula program Tasmi’ Al-Qur’an yang memberikan ruang bagi siswa untuk
menyetorkan hafalan secara berkala, sebagai bentuk evaluasi dan penguatan
hafalan mereka. Di samping itu, sekolah juga mengembangkan program literasi
Sirah Nabawiyah, yang bertujuan untuk menanamkan keteladanan Rasulullah
SAW dalam kehidupan sehari-hari siswa melalui pembelajaran kisah kisah
perjuangan Nabi Muhammad SAW vyang dikaji secara kontekstual dan
aplikatif.

Dengan sinergi antara visi kelembagaan, kualitas sumber daya manusia,
dan program-program unggulan tersebut, SMP Islam Terpadu As Salam terus
berupaya menjadi lembaga pendidikan Islam yang adaptif, progresif, dan
mampu mencetak generasi yang Qur’ani, berprestasi, serta siap menghadapi
tantangan global. Adapun bunyi visi SMP Islam Terpadu As Salam yakni
“Mencetak generasi Qur’ani, berprestasi optimal dan berwawasan global”
dengan misi;

1. Menjadi lembaga pendidikan yang profesional dan berbasis dakwah
sehingga dapat bersinergi dengan masyarakat dalam bentuk generasi
qur’ani.

2. Menjadi lembaga pendidikan yang mengoptimalkan kerjasama dengan

wali murid/orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak agar memiliki
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aqidah yang benar dan kuat, berakhlaq qur’ani, mengusai tsagofah Islam,

pengetahuan umum dan keterampilan hidup agar mampu menjadi

generasi yang layak menjadi khalifah fil ardly.

3. Menjadi lembaga pendidikan yang mampu meningkatkan prestasi
akademik dan non-akademik secara optimal dalam rangka mempersiapkan
tantangan global.

4. Menjadi lembaga pendidikan yang mampu memberikan bekal
pengetahuan kepada peserta didik sehingga peserta didik memiliki
intelektual yang tinggi.

Adapun tujuan pendidikan di SMP Islam Terpadu As Salam Kota

Malang adalah:

1. Tujuan Sekolah

a. Siswa dapat menerapkan pemahaman pengalaman budi pekerti yang
luhur, agidah yang benar dan kuat, berakhlaq qur’ani, menguasai
tsagofah Islam, pengetahuan dan ketrampilan dalam kehidupan
sehari-hari dengan adanya kemajuan dibidang Iptek yang semakin
pesat.

b. Siswa unggul dalam prestasi di bidang akademik dan non-akademik.

c. Siswa dibiasakan disiplin, kreatif, dan bertanggungjawab dalam
bertindak.

d. Siswa dibiasakan mengamalkan ajaran agama Islam.

e. Siswa dibiasakan untuk bekerjasama dengan penuh kekeluargaan.

f. Siswa dibiasakan berperilaku santun, dengan mengedepankan
karakter bangsa yang terkenal murah senyum, salam, sapa, dan sopan
baik di rumah, sekolah, maupun masyarakat.

2. Mengembalikan fitrah peserta didik antara lain:

a. Sebagai seorang manusia/insan

b. Sebagai seorang hamba Allah/abid

c. Sebagai seorang laki-laki/rijal jika dia laki-laki atau seorang

wanita/nisa’ jika dia wanita
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3. Membangun fitrah khalifah fil ardly dalam diri peserta dengan memiliki
karakter sebagai berikut:
a. Pembelajar yang kuat dan mandiri
b. Pengelolaalan yang professional
c. Pemimpin yang amanah dan kuat
4. Tujuan dan target pendidikan dan pengajaran :
a) Akhlag yang karimah
b) Hafal al Qur’an 8 juz
c) Prestasi akademis tinggi
d) Berwawasan keislaman, kebangsaan, dan global
e) Berjiwa entrepreneur
1) Program Unggulan
a) Tahfidz Al-Qur’an
b) Tasmi’ Al-Qur’an
c) Literasi Sirah Nabawi
d) Tahsin Metode Ummi
e) Turjuman Al-Qur’an.

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah keseluruhan guru yang
tercatat adalah sebanyak 21 orang. Dari jumlah tersebut, sebagian besar
merupakan lulusan strata satu (S1), yakni sebanyak 15 orang. Mereka memiliki
gelar akademik seperti Sarjana Pendidikan (S.Pd), Sarjana Ekonomi (S.E),
Sarjana Teknik (S.T), Sarjana Humaniora (S.Hum), Sarjana Sains (S.Si),

Sarjana Komputer (S.Kom), dan gelar sarjana lainnya.

Adapun guru yang telah menempuh pendidikan jenjang magister (S2)
berjumlah 6 orang, sebagaimana ditunjukkan dengan pencantuman gelar
Magister Pendidikan (M.Pd), Magister Sains (M.Si), dan Magister Hukum
(M.H). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komposisi tenaga
pendidik di lembaga ini didominasi oleh lulusan pendidikan sarjana, namun
juga telah terdapat sejumlah guru yang melanjutkan pendidikan ke jenjang

magister. Hal ini mencerminkan adanya upaya peningkatan kualitas sumber
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daya manusia dalam bidang pendidikan melalui pengembangan kualifikasi
akademik para pendidik.

1. Desain Manajemen Kurikulum Terintegrasi dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan
Sebagai dasar dalam penyelengga lembaga pendidikan SMP Islam
Terpadu As Salam Kota Malang. Berdasarkan hasil dari pengolahan data
yang dikumpulkan melalui dokumentasi dan wawancara, desain
manajemen kurikulum terintegrasi di sekolah menunjukkan adanya
perencanaan yang sistematis dengan berorientasi pada peningkatakan
mutu pendidikan yang dapat dilihat dari visi sekolah yaitu:

“Mencetak generasi Qur’ani, berprestasi optimal dan
berwawasan global”.8°

Visi tersebut menjadi arah dalam perencanaan dan pelaksanaan
seluruh program pendidikan di sekolah. Data dokumentasi ini diperkuat
melalui hasil wawancara dengan pihak sekolah yang menyatakan bahwa
visi tersebut menjadi acuan utama dalam pengembangan program

pendidikan.

Berdasarkan hasil dari dokumentasi dan wawancara di SMP Islam
Terpadu As Salam Kota Malang, untuk mewujudkan visi tersebut sekolah
menetapkan beberapa misi, antara lain:

“1) Menjadi lembaga pendidikan yang profesional dan
berbasis dakwah sehingga dapat bersinergi dengan
masyarakat dalam bentuk generasi qur’ani, 2) Menjadi
lembaga pendidikan yang mengoptimalkan kerjasama
dengan wali murid/orang tua dalam mendidik dan
mengasuh anak agar memiliki agidah yang benar dan kuat,
berakhlaq qur’ani, mengusai tsaqofah Islam, pengetahuan
umum dan keterampilan hidup agar mampu menjadi
generasi yang layak menjadi khalifah fil ardly, 3) Menjadi
lembaga pendidikan yang mampu meningkatkan prestasi
akademik dan non-akademik secara optimal dalam rangka
mempersiapkan tantangan global, 4) Menjadi lembaga

8 “Visi Dan Misi,” 2022, https://www.smpitassalammalang.sch.id/profil/visi-dan-misi/.
(diakses pada 22 April 2026)
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pendidikan yang mampu memberikan bekal pengetahuan

kepada peserta didik sehingga peserta didik memiliki

intelektual yang tinggi”.%

Informasi tersebut diperoleh dari dokumen resmi sekolah dan
dikuatkan melalui hasil wawancara dengan kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah bidang kurikulum.

SMP Islam Terpadu As Salam Kota Malang memiliki tujuan
pendidikan sekolah yang mengarah pada pembentukan peserta didik yang
mampu menerapkan nilai-nilai budi pekerti luhur, memiliki agidah yang
kuat, berakhlak Qur’ani, serta menguasai pengetahuan dan keterampilan
dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik dibiasakan untuk disiplin,
kreatif, bertanggung jawab, bekerjasama, serta berperilaku santun baik di
lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Tujuan pendidikan
juga mencakup penguatan fitrah peserta didik sebagai hamba Allah dan
khalifah fil ardh melalui pembentukan karakter pembelajar yang mandiri
dan kepemimpinan yang amanah.®® Data mengenai tujuan pendidikan
tersebut diperoleh dari hasil dokumentasi sekolah dan telah ditriangulasi
dengan hasil wawancara dengan guru dan pihak manajemen sekolah.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Kepala SMP Islam
Terpadu As Salam bahwasanya:

“Kami ingin memastikan bahwa siswa mendapat pendidikan
yang utuh. Jadi bukan hanya domain akademik yang kuat,
tapi akhlaknya juga terbina, ibadahnya teratur, dan
keterampilan hidupnya berkembang. Karena itu kami
menerapkan kurikulum yang menyatu, bukan terpisah-
pisah”.%?

Dalam paparannya, beliau mempertegas bahwa:

“Bahwa konsep integrasi bukan sekedar memasukkan ayat
Al-Qur’an dalam materi, tetapi melakukan penyatuan nilai-

9 “\/isi Dan Misi.”

91 “Tujuan Pendidikan,” 2022, https://www.smpitassalammalang.sch.id/profil/tujuan-
pendidikan/. (diakses pada 22 April 2026)

92 Hasil wawancara dengan Bapak Rofi Uddin Al Asyrofi selaku Kepala Sekolah SMP IT As
Salam Kota Malang Pada 6 November 2025.
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nilai Islam, ilmu pengetahuan, dan pembiasaan karakter ke
dalam keseluruhan proses pendidikan. Kurikulum nasional
tetap menjadi kerangka utama terutama pada capaian

pembelajaran, sedangkan kurikulum tarbiyah menjadi

fondasi nilai dan pembiasaan”.%

Maksud dari pernyataan di atas adalah penerapan kurikulum
terintegrasi dilakukan untuk memastikan siswa memperoleh pendidikan
yang utuh, tidak hanya unggul secara akademik tetapi juga memiliki
akhlak yang baik, kebiasaan ibadah yang tertata, serta keterampilan hidup
yang berkembang. Konsep integrasi dipahami bukan sekadar
menambahkan ayat Al-Qur’an ke dalam materi pelajaran, melainkan
menyatukan nilai-nilai Islam, ilmu pengetahuan, dan pembiasaan karakter
dalam seluruh proses pendidikan. Dalam pelaksanaannya, kurikulum
nasional tetap menjadi acuan utama untuk capaian pembelajaran,
sementara kurikulum tarbiyah berfungsi sebagai dasar pembiasaan nilai

dan penguatan karakter.

Menanggapi hal tersebut Ibu Ita Ayu Dewi, S.Pd selaku Waka

Kurikulum menambahkan bahwa:

“Kalau berbicara tentang integrasi, kami di sekolah
memahami bahwa itu bukan hanya sekedar memasukkan
ayat Al-Qur’an ke dalam materi pelajaran. Integrasi itu lebih
jauh, yaitu bagaimana nilai-nilai Islam, ilmu pengetahuan,
dan pembiasaan karakter bisa menyatu dalam seluruh proses
pendidikan. Jadi bukan tempelan, tetapi menjadi nafas dari

kegiatan belajar mengajar”.%

Adanya kurikulum nasional dan kurikulum Islam tidak hanya
diajarkan sebagai materi pelajaran saja tetapi juga diterapkan di setiap
harinya.

“Dalam penerapannya, kami tetap menjadikan kurikulum
nasional sebagai kerangka utama, terutama terkait capaian

9Hasil wawancara dengan Bapak Rofi Uddin Al Asyrofi selaku Kepala Sekolah SMP IT As
Salam Kota Malang Pada 6 November 2025.

% Hasil wawancara dengan lbu Ayu Dewi, S.Pd selaku Waka Kurikulum SMP IT As Salam
Kota Malang Pada 6 November 2025.
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pembelajaran. Namun kurikulum tarbiyah kami tempatkan
sebagai fondasi nilai dan pembiasaan siswa. Jadi keduanya
berjalan berdampingan dan saling menguatkan. Kurikulum
nasional memastikan kompetensi tercapai, Ssementara

kurikulum tarbiyah memberi arah pada karakter, adab, dan

ruh keislamannya”. %

Salah satu guru juga menjelaskan bagaimana konsep manajemen
kurikulum terintegrasi di SMP Islam Terpadu As Salam:

“Pada dasarnya kurikulum terintegrasi di SMP IT As Salam

berangkat dari kebutuhan untuk menyelaraskan kurikulum

nasional dengan kurikulum khas sekolah berbasis nilai Islam.

Jadi konsepnya adalah memadukan capaian pembelajaran

akademik dengan pembiasaan karakter, pendidikan akhlak,

serta nilai-nilai  keislaman, sehingga semua proses
pendidikan berjalan dalam satu tarikan nafas”.%

Pada hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa Konsep
integrasi kurikulum di SMP Islam Terpadu As Salam dipahami sebagai
upaya menyatukan nilai-nilai Islam, ilmu pengetahuan, dan pembiasaan
karakter ke dalam seluruh proses pendidikan, bukan sekadar
menambahkan ayat Al-Qur’an dalam materi pelajaran. Sekolah
memadukan kurikulum nasional sebagai kerangka utama untuk mencapai
kompetensi akademik dengan kurikulum tarbiyah sebagai fondasi nilai,
adab, dan pembiasaan keislaman. Kedua kurikulum tersebut berjalan
berdampingan dan saling menguatkan sehingga pendidikan yang diberikan
tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga membentuk
karakter, akhlak, dan kebiasaan ibadah siswa. Konsep manajemen
kurikulum terintegrasi ini pada akhirnya menghasilkan proses pendidikan
yang menyatu dan selaras antara akademik dan nilai-nilai Islam dalam

setiap aktivitas belajar mengajar.

% Hasil wawancara dengan lbu Ayu Dewi, S.Pd selaku Waka Kurikulum SMP IT As Salam
Kota Malang Pada 6 November 2025.

% Hasil wawancara dengan Bapak Hariyanto Hidayat, S.Si, M.Si selaku guru IPA SMP IT As
Salam Kota Malang Pada 6 November 2025.
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Dari beberapa hasil wawancara yang telah dilakukan juga selaras

dengan pernyataan dari waka kurikulum bahwa:

“Dalam manajemennya, integrasi tersebut dilakukan melalui
beberapa mekanisme. Pertama, penyelarasan tujuan dan
rencana pembelajaran di tiap mata pelajaran agar memuat
unsur akademik dan nilai karakter secara proporsional. Guru
dibekali pedoman integrasi sehingga mereka dapat
merancang RPP, strategi pembelajaran, dan evaluasi secara
terarah. Kedua, dilakukan koordinasi intensif antara guru,
wali kelas, dan bagian kesiswaan untuk memastikan
pembiasaan nilai benar-benar berjalan dalam keseharian
siswa. Ketiga, evaluasi kurikulum dilakukan secara berkala
untuk memastikan integrasi berjalan sesuai harapan dan
memberikan dampak pada perilaku dan prestasi akademik
siswa”.%’

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa guru tidak
hanya memahami konsep secara teori, tetapi juga berupaya
menerapkannya dalam perencanaan pembelajaran dan aktivitas praktik di

kelas. Strategi yang diterapkan oleh guru adalah sebagai berikut:

“Kami sebagai guru juga mempunyai rencana awal
pembelajaran melalui silabus, RPP dan lain sebagainya,
sehingga kami tidak bingung saat pembelajaran berlangsung.
Kami juga melaksanakan pelatihan-pelatihan dan kolaborasi
antar guru dalam bentuk teaching team interdispliner atau
menyatukan beberapa guru dari berbagai disiplin ilmu untuk
merancang dan menyampaikan kurikulum yang akan dibuat.
Setelah itu kami juga melaksanakan evaluasi melalui
pengkajian  pembelajaran  secara  kolaboratif  dan
berkelanjutan yang bertujuan sebagai peningkatan kualitas

pembelajaran”. %

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa desain
manajemen kurikulum terintegrasi di SMP IT As Salam bertujuan

mewujudkan pendidikan yang utuh dengan memadukan kurikulum

97 Hasil wawancara dengan lbu Ayu Dewi, S.Pd selaku Waka Kurikulum SMP IT As Salam
Kota Malang Pada 6 November 2025.

% Hasil wawancara dengan Bapak Hariyanto Hidayat, S.Si, M.Si selaku guru IPA SMP IT As
Salam Kota Malang Pada 6 November 2025.
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nasional dan kurikulum tarbiyah, sehingga kompetensi akademik, nilai-
nilai Islam, akhlak, dan pembiasaan karakter dapat berjalan selaras dalam
seluruh proses pembelajaran. Integrasi ini dilaksanakan secara sistematis
melalui perencanaan kurikulum yang fleksibel, penguatan kapasitas dan
kolaborasi guru, serta evaluasi berkelanjutan berbasis asesmen autentik
dan refleksi, sehingga menghasilkan pembelajaran yang relevan, efektif,

dan berdampak pada mutu pendidikan sekolah.

2. Implementasi Manajemen  Kurikulum  Terintegrasi  dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi, implementasi manajemen Kurikulum terintegrasi di
SMP Islam Terpadu As Salam Kota Malang menunjukkan adanya
keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Peneliti melakukan observasi di kelas V11 pada pagi hari. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan salam, doa, serta pembiasaan membaca ayat
Al-Qur’an. Guru kemudian mengaitkan kegiatan tersebut dengan materi
pembelajaran. Dalam proses tersebut, guru menyampaikan:

"Apa yang kita pelajari hari ini bukan hanya ilmu
pengetahuan, tetapi juga bagian dari upaya kita memahami
ciptaan Allah."%®

Hasil observasi ini menunjukkan adanya integrasi nilai keislaman
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara
dengan Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum yang menyatakan:

"Sejak awal kami merancang kurikulum ini agar tidak

terpisah antara ilmu umum dan agama. Guru memang
diarahkan untuk mengintegrasikan keduanya."°

% Observasi proses belajar mengajar di ruang kelas VIII SMP IT As Salam (Malang, 6
November 2025)

100 Hasil wawancara dengan Bapak Hariyanto Hidayat, S.Si, M.Si selaku guru IPA SMP IT
As Salam Kota Malang Pada 6 November 2025.
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Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati
penggunaan metode pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok dan
tanya jawab. Siswa terlihat aktif dan terlibat dalam pembelajaran. Pada
materi sistem tata surya, guru mengaitkan konsep ilmiah dengan ayat Al-
Qur’an. Guru menyampaikan:

“Kami sudah terbiasa mengaitkan materi dengan nilai

keislaman, bahkan itu sudah ada dalam perangkat
pembelajaran kami."10!

Temuan tersebut diperkuat oleh data dokumentasi berupa modul ajar
dan silabus yang menunjukkan adanya integrasi nilai keislaman dalam
setiap materi pembelajaran. Dalam dokumen tersebut terdapat kolom

khusus integrasi nilai karakter dan keislaman.%2

Selain itu, dari hasil observasi, guru juga menggunakan media
pembelajaran seperti slide presentasi dan video. Siswa terlihat lebih
antusias dan aktif selama pembelajaran berlangsung.1®® Hal ini sejalan
dengan hasil wawancara guru yang menyatakan:

""Kami menggunakan media pembelajaran supaya siswa lebih

tertarik dan tidak bosan saat belajar."'%*

Dari aspek pengelolaan kelas, peneliti mengamati bahwa suasana
pembelajaran berjalan kondusif dan interaktif. Siswa menunjukkan sikap
disiplin serta mampu bekerja sama dalam kelompok.1%® Kepala sekolah

dalam wawancara juga menegaskan:

101 1pid.

102 Hasil dokumentasi modul ajar dan RPP mata pelajaran IPA (Malang, 6 November
2025).

103 Observasi Proses belajar mengajar di ruang kelas VIII SMP IT As Salam (Malang, 6
November 2025)

104 Hasil wawancara dengan Bapak Hariyanto Hidayat, S.Si, M.Si selaku guru IPA SMP IT
As Salam Kota Malang Pada 6 November 2025.

105 Observasi proses belajar mengajar di ruang kelas VIIl SMP IT As Salam (Malang, 6
November 2025)
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“Mutu pendidikan tidak hanya dilihat dari akademik, tetapi
juga dari karakter siswa. Itu yang kami tekankan dalam
kurikulum ini."106

Dari aspek kesiapan, guru sudah dibekali perangkat pembelajaran
sebagai arah dalam melaksanakan pembelajaranya. Hal ini dipertegas oleh
kepala sekolah:

“Kami memulai dengan melakukan curriculum mapping.

Artinya, setiap mata pelajaran memetakan CP dan TP

Kurikulum Nasional lalu menghubungkannya dengan

indikator nilai tarbiyah, seperti akhlak, keteladanan,

kemandirian, dan kepemimpinan. Selanjutnya, guru
membuat RPP terintegrasi yang memuat ayat atau hadis

bukan hanya sebagai tempelan, tetapi sebagai landasan nilai

yang benar-benar terkait dengan kompetensi. Ini

memerlukan diskusi intens antar guru serta koordinasi

dengan bidang keagamaan” .1

Implementasi metode pembelajaran setiap mata pelajaran sudah
dicantumkan di dalam RPP sebagai panduan sistematis bagi guru untuk
melaksanakan pembelajaran agar efektif, terarah, dan sesuai tujuan. Hal
tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA
yang menyatakan:

“Dalam mengajar, kami selalu berusaha mengintegrasikan

materi dengan ayat Al-Qur’an atau hadis yang relevan.

Misalnya pada pelajaran IPA, kami kaitkan dengan

kebesaran Allah dalam menciptakan alam semesta”.1%®

Berdasarkan hasil observasi di kelas, terlihat bahwa guru telah
menerapkan pembelajaran integrasi dengan menghubungkan antar mata
pelajaran dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Guru juga menggunakan metode pembelajaran aktif seperti diskusi

1%6 Hasil wawancara dengan Bapak Rofi Uddin Al Asyrofi selaku Kepala Sekolah SMP IT As
Salam Kota Malang Pada 6 November 2025.

197 Hasil wawancara dengan Bapak Rofi Uddin Al Asyrofi selaku Kepala Sekolah SMP IT As
Salam Kota Malang Pada 6 November 2025.

1% Hasil wawancara dengan Bapak Hariyanto Hidayat, S.Si, M.Si selaku guru IPA SMP IT
As Salam Kota Malang Pada 6 November 2025.
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kelompok dan presentasi.®® Hal ini diperkuat dengan dokumentasi berupa
jadwal kegiatan harian siswa serta foto kegiatan keagamaan.'® Hal

tersebut sejalan dengan pernyataan guru:

“Kami menggunakan berbagai metode pembelajaran agar
siswa lebih aktif, seperti diskusi, presentasi, dan project,
apalagi di tahun ini mendapatkan bantuan TV IFP dari
pemerintah sebagai penunjang pembelajaran juga sehingga
mereka tidak hanya memahami materi tetapi juga bisa
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari” 11!

Selain itu, implementasi kurikulum terintegrasi juga didukung oleh
program pembiasaan yang dilakukan secara rutin di sekolah seperti
kegiatan sholat berjamaah, tilawah Al-Qur’an, setoran hafalan Al-Qur’an
dan pembinaan karakter.''? Salah satu guru menyampaikan:

“Kegiatan pembiasaan seperti sholat berjamaah, tilawah dan

setoran hafalan Al-Quran setiap pagi itu bukan hanya

kegiatan tambahan, tetapi sudah menjadi bagian dari

kurikulum yang mendukung pembentukan karakter

siswa”.113

Implementasi kurikulum integrasi juga sudah dicantumkan di dalam
RPP (Rencana Perangkat Pembelajaran) sebagai panduan sistematis bagi
guru untuk melaksanakan pembelajaran agar efektif, terarah dan sesuai
tujuan. Seperti yang dikatakan oleh Waka Kurikulum:

“Setiap guru sudah memiliki modul ajar dan ATP yang

terintegrasi. Misalnya, dalam mengajar materi matematika

atau IPA, kami mengaitkan contoh atau fenomena alam

dengan tanda-tanda kekuasaan Allah, atau mengaitkan nilai

karakter seperti ketelitian dan kejujuran dalam proses
pengerjaan soal. Selain itu, pembiasaan seperti adab masuk

109 Observasi proses belajar mengajar di ruang kelas VIIl SMP IT As Salam (Malang, 6
November 2025)

110 Hasil dokumentasi jadwal kegiatan keagamaan (Malang, 6 November 2025).

111 Hasil wawancara dengan Bapak Hariyanto Hidayat, S.Si, M.Si selaku guru IPA SMP IT
As Salam Kota Malang Pada 6 November 2025.

112 Observasi proses belajar mengajar di ruang kelas VIII SMP IT As Salam (Malang, 6
November 2025)

113 Hasil wawancara dengan Bapak Tsalis Imamuddin, S.Pd selaku guru Tahfidz SMP IT As
Salam Kota Malang Pada 6 November 2025.
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Seperti yang diketahui oleh peneliti ketika observasi berlangsung

ilmiah saja tetapi juga dengan nilai tauhidnya.

pada saat mengajar di dalam kelas, salah satu guru menerapkan apa yang
sudah direncanakan di dalam RPP. Pertama guru membuka pembelajaran
dengan do’a dan dilanjutkan dengan muroja’ah hafalan, kemudian
memulai pembelajaran dengan mengaitkan nilai-nilai Islam secara
kontekstual.**> Pada pembelajaran tersebut, guru mengaitkan materi IPA
tentang sistem tata surya dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan

keteraturan ciptaan Allah, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep

Salah satu guru menjelaskan bagaimana mengimplementasikan saat

pembelajaran:

“Saya merasakan bahwa kurikulum terintegrasi membuat
pembelajaran lebih bermakna. Misalnya dalam materi IPA
tentang alam semesta, kami mengaitkan dengan tanda-tanda
kebesaran Allah. Dalam pelajaran matematika, kami
menanamkan nilai kejujuran dan ketelitian. Jadi nilai
karakter tidak diajarkan secara verbal saja, tetapi melalui
kegiatan belajar. Siswa menjadi lebih terbiasa berpikir kritis
sekaligus punya sikap yang baik. Sebagian besar siswa
antusias. Mereka merasa pembelajaran menjadi dekat dengan
kehidupan sehari-hari dan tidak hanya fokus pada nilai
akademik. Selain itu, kegiatan seperti doa pagi, muroja’ah,
dan pembiasaan adab membuat mereka lebih terkontrol
secara emosional. Siswa lebih terarah dan lebih mudah
dibimbing”.17

114 Hasil wawancara dengan lbu Ayu Dewi, S.Pd selaku Waka Kurikulum SMP IT As Salam
Kota Malang Pada 6 November 2025.

115 Observasi proses belajar mengajar di ruang kelas VIIl SMP IT As Salam (Malang, 6

November 2025)

18 1pid.

117 Hasil wawancara dengan Bapak Hariyanto Hidayat, S.Si, M.Si selaku guru IPA SMP IT
As Salam Kota Malang Pada 6 November 2025.
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Dari sisi manajemen, implementasi kurikulum juga didukung oleh
supervisi dan evaluasi yang dilakukan secara berkala. Kepala sekolah

menjelaskan:

“Kami melakukan supervisi secara rutin untuk memastikan
bahwa kurikulum benar-benar diimplementasikan dengan
baik oleh guru. Hasil supervisi ini kemudian kami gunakan
untuk evaluasi dan perbaikan.”

Dalam aspek penilaian, guru tidak hanya menilai kemampuan
kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik siswa. Hal ini

diperkuat oleh pernyataan guru:

“Penilaian yang kami lakukan tidak hanya dari hasil ujian
saja mas, tetapi juga dari sikap, keaktifan, dan praktik ibadah
siswa sehari-hari.”

Dalam proses implementasi manajemen kurikulum terintegrasi,
evaluasi juga merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan.
Sebagaimana kepala sekolah menjelaskan:

“Evaluasi yang saya lakukan lebih pada aspek manajerial,
kebijakan kurikulum, dan praktik pembelajaran. Evaluasi ini
bertujuan memastikan bahwa implementasi kurikulum
terintegrasi berjalan sesuai visi sekolah, yaitu memadukan
capaian akademik dengan nilai-nilai tarbiyah. Dalam
supervisi tersebut, saya sebagai kepala sekolah menilai
apakah guru benar-benar menerapkan integrasi nilai, bukan
hanya mencantumkannya dalam RPP. Selain itu juga menilai
bagaimana suasana kelas dibangun oleh guru, apakah
mencerminkan  budaya Islami  seperti kedisiplinan,
kesantunan, dan adab belajar. Mengevaluasi kelengkapan
perangkat pembelajaran guru serta kesesuaian antara
perencanaan dan praktik. Saya juga memastikan bahwa guru
mendapat dukungan, baik berupa pelatihan, fasilitas, maupun
waktu kolaborasi untuk menyusun RPP terintegrasi dan juga
menilai program pembiasaan siswa seperti shalat berjamaah,
kultum, mentoring, dan kegiatan tarbiyah lainnya karena
aspek pembiasaan merupakan bagian penting dari integrasi
nilai di luar kelas”.118

118 Hasil wawancara dengan Bapak Rofi Uddin Al Asyrofi selaku Kepala Sekolah SMP IT As
Salam Kota Malang Pada 6 November 2025.
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Waka kurikulum juga memberikan tanggapannya mengenai

evaluasi:

“Sebagai waka kurikulum, saya berperan dalam evaluasi
teknis dan akademik terkait implementasi kurikulum. Fokus
utama evaluasi yang dilakukan adalah pada perangkat
pembelajaran, konsistensi pelaksanaan integrasi, dan
pengembangan  kompetensi  guru.  Pertama, saya
mengevaluasi perangkat pembelajaran, terutama RPP
Terintegrasi. Saya memastikan bahwa setiap RPP memuat
penyelarasan antara capaian pembelajaran (CP), tujuan
pembelajaran (TP), serta ayat atau hadis yang relevan. Selain
itu, aktivitas pembelajaran harus mencerminkan integrasi
nilai tarbiyah secara alami, bukan sekadar tempelan. Kedua,
melakukan monitoring pelaksanaan pembelajaran melalui
observasi kelas dengan tujuan mencatat sejauh mana guru
menjalankan langkah-langkah integrasi sesuai rencana.
Dalam proses ini, sering menemukan kesenjangan antara
pemahaman guru tentang konsep integrasi dan penerapannya
di kelas, sehingga pendampingan menjadi bagian penting
dari proses evaluasi. Ketiga, mengevaluasi kompetensi guru
dalam mengaitkan materi dengan nilai keislaman untuk
menilai kemampuan guru dalam memilih sumber ayat/hadis,
mengemas materi agar lebih bermakna, serta menciptakan
suasana belajar yang mendukung pembentukan karakter.
Selain di kelas, juga mengevaluasi keselarasan antara
pembelajaran dan kegiatan non-kelas seperti ekstrakurikuler
dan pembiasaan harian”.'%9

Jadi dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi
terhadap implementasi kurikulum terintegrasi dilakukan melalui dua fokus
utama, yaitu aspek manajerial oleh kepala sekolah dan aspek teknis-
akademik oleh waka kurikulum. Kepala sekolah menekankan evaluasi
pada kesesuaian implementasi dengan visi sekolah, terutama dalam
memastikan integrasi nilai tarbiyah benar-benar diterapkan di kelas, bukan
hanya tertulis dalam RPP. Evaluasi juga mencakup suasana kelas, budaya

Islami, kelengkapan perangkat pembelajaran, serta dukungan yang

119 Hasil wawancara dengan lbu Ayu Dewi, S.Pd selaku Waka Kurikulum SMP IT As Salam
Kota Malang Pada 6 November 2025.
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diberikan kepada guru termasuk pelatihan, fasilitas, dan program

pembiasaan siswa.

Sementara itu, waka kurikulum fokus menilai kualitas perangkat
pembelajaran, konsistensi penerapan integrasi dalam pembelajaran, dan
kompetensi guru dalam menghubungkan materi dengan nilai keislaman.
Evaluasi teknis dilakukan melalui pengecekan RPP Terintegrasi, observasi
kelas, pendampingan guru, dan pemeriksaan keselarasan antara
pembelajaran di kelas dengan kegiatan pembiasaan di luar kelas. Kedua
perspektif tersebut menunjukkan bahwa evaluasi kurikulum terintegrasi
tidak hanya menilai aspek administratif, tetapi juga kedalaman praktik

integrasi nilai dan pembentukan karakter siswa.

3. Dampak Manajemen Kurikulum Terintegrasi dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan
Terkait dengan hasil maupun capaian yang diperoleh sekolah setelah
menerapkan kurikulum terintegrasi, peneliti menggambarkan temuan yang
didapat sebagai berikut:

“Kalau kita bicara dampak, sejak kami menerapkan
kurikulum terintegrasi, arah pendidikan di sekolah lebih
jelas. Kurikulum nasional tetap kami jadikan dasar capaian
pembelajaran, tetapi kemudian kami menyatukannya dengan
nilai-nilai Islam dan pembiasaan karakter. Integrasi ini
membuat guru-guru lebih lebih kreatif dan inovatif dalam
merancang pembelajaran, karena mereka tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga harus mampu
mengaitkannya dengan nilai-nilai kehidupan sehari-hari”.1%

Dalam paparanya, kepala sekolah menjelaskan yang lebih konkret
tentang dampak nyata yang dirasakan bahwa:
“Pertama, yang paling terlihat adalah ketika guru sedang

menyampaikan materi, guru tersebut mampu
mengintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis. Hal

120 Hasil wawancara dengan Bapak Rofi Uddin Al Asyrofi selaku Kepala Sekolah SMP IT As
Salam Kota Malang Pada 6 November 2025.
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ini menunjukkan bahwa integrasi antara kurikulum nasional
dengan kurikulum tarbiyah tidak mengurangi pencapaian
akademik, melainkan justru memperkuat pemahaman siswa
secara holistik. Kedua, meningkatnya profesionalisme guru.
Ketiga, terbentuknya budaya sekolah yang lebih religius,
disiplin, dan kondusif untuk belajar. Keempat, sistem
evaluasi pembelajaran lebih komprehensif, sehingga dapat
membantu sekolah dalam memantau perkembangan speserta
didik secara holistik. Kelima, dapat memperbaiki sistem
manajemen sekolah”.1

Pernyataan dari kapala sekolah tersebut menunjukkan bahwa
penerapan kurikulum terintegrasi memberikan dampak yang nyata dan
menyeluruh terhadap perkembangan guru sehingga bisa lebih kreatif dan
inovatif dalam merancang pembelajaran. Hal ini dapat digambarkan
bahwa penerapan kurikulum terintegrasi tidak hanya mengubah cara
mengajar guru dan aktivitas sekolah, tetapi juga membawa perubahan
signifikan pada perkembangan siswa dan mutu pendidikan secara

keseluruhan.

Dampak lainnya yang disoroti oleh Kepala Sekolah adalah
meningkatnya kualitas hasil pendidikan. Menurutnya, siswa tidak hanya
mengalami peningkatan dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam aspek
afektif dan psikomotorik. Kepala Sekolah menambahkan:

“Kami melihat perubahan pada siswa, baik dari segi

akademik maupun sikap. Mereka lebih disiplin, lebih

bertanggung jawab, dan memiliki kesadaran religius yang
lebih baik”.1?2

Pandangan kepala sekolah tersebut diperkuat oleh wakil kepala
sekolah bidang kurikulum yang lebih menekankan pada dampak
manajemen kurikulum terhadap proses perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran. Waka kurikulum menjelaskan bahwa dengan adanya

121 Hasil wawancara dengan Bapak Rofi Uddin Al Asyrofi selaku Kepala Sekolah SMP IT As
Salam Kota Malang Pada 6 November 2025.

122 Hasil wawancara dengan lbu Ayu Dewi, S.Pd selaku Waka Kurikulum SMP IT As Salam
Kota Malang Pada 6 November 2025.
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manajemen kurikulum yang baik, guru dituntut untuk lebih profesional
dalam menyusun perangkat pembelajaran.
“Dampak yang paling terasa itu pada perencanaan. Guru
sekarang tidak bisa lagi mengajar secara spontan. Semua

harus dirancang mulai dari silabus, RPP, sampai evaluasi

pembelajaran. Ini membuat pembelajaran menjadi lebih

terarah dan sistematis”.123

Selain itu, waka kurikulum juga menyoroti adanya peningkatan
kualitas implementasi pembelajaran di kelas. Menurutnya, guru menjadi
lebih kreatif dalam mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa. Hal ini tercermin dalam pernyataannya:

“Guru sekarang lebih inovatif. Mereka tidak hanya
menggunakan metode ceramah, tetapi juga diskusi, praktik,
dan pembelajaran kontekstual. Ini karena kurikulum memang
mendorong pembelajaran yang aktif dan bermakna”. 1>

Lebih lanjut, waka kurikulum menjelaskan bahwa manajemen kurikulum
terintegrasi dapat meningkatkan budaya kolaborasi antar guru. Melalui
kegiatan supervisi akademik, rapat kurikulum, dan forum diskusi, guru
memiliki ruang untuk saling bertukar ide dan pengalaman.

“Kami rutin melakukan supervisi dan evaluasi bersama. Dari

situ guru bisa belajar satu sama lain. Ini sangat membantu

meningkatkan kompetensi mereka”.1?°

Dari sisi guru sebagai pelaksana langsung, dampak manajemen kurikulum
terintegrasi dirasakan secara konkret dalam proses pembelajaran sehari-
hari. Salah satu guru menyampaikan bahwa dengan adanya kurikulum
terintegrasi, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada penanaman nilai.

123 Hasil wawancara dengan lbu Ayu Dewi, S.Pd selaku Waka Kurikulum SMP IT As Salam
Kota Malang Pada 6 November 2025.
124 Hasil wawancara dengan Ibu Ayu Dewi, S.Pd selaku Waka Kurikulum SMP IT As Salam
Kota Malang Pada 6 November 2025.
125 Hasil wawancara dengan lbu Ayu Dewi, S.Pd selaku Waka Kurikulum SMP IT As Salam
Kota Malang Pada 6 November 2025.
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“Sekarang kami mengajar tidak hanya menyampaikan materi
saja, tetapi juga mengaitkannya dengan nilai-nilai keislaman.
Misalnya, ketika menjelaskan konsep tertentu, kami
hubungkan dengan ayat Al-Qur’an atau hadis. Ini membuat
siswa lebih memahami dan merasakan manfaat dari

pembelajaran”.1?

Dengan demikian, dampak manajemen kurikulum terintegrasi di SMP

Islam Terpadu As Salam Kota Malang dianggap dapat menciptakan

fondasi yang kuat dalam meningkatkan mutu pendidikan, dimana guru

tidak hanya fokus satu rumpun ilmu saja, tetapi dengan beberapa ilmu

yang telah diintegrasikan kedalam suatu pelajaran. Sehingga peserta didik

mempunyai ilmu yang luas dan mempunyai karakter yang baik.

B. Temuan Penelitian

1. Desain manajemen kurikulum terintegrasi dalam meningkatkan mutu

Pendidikan diselenggarakan berdasarkan

a.

Visi dan misi lembaga dirancang untuk pembentukan siswa-siswi
menjadi generasi yang Qur’ani, berprestasi baik akademik maupun non
akademik dan mempunyai wawasan global.

Memiliki tujuan pembentukan karakter siswa yang mandiri dan
kepemimpinan yang amanah.

Konsep integrasi dilakukan dengan penyatuan-penyatuan nilai islam,
ilmu pengetahuan dan karakter ke dalam keseluruhan proses
pendidikan.

Kurikulum nasional sebagai kurikulum utama, kurikulum islam terpadu
dan karakter menjadi fondasi nilai dan pendidikan.

Guru mempunyai rencana awal pembelajaran melalui silabus, RPP, dan

perangkat pembelajaran lainnya.

126 Hasil wawancara dengan Bapak Hariyanto Hidayat, S.Si, M.Si selaku guru IPA SMP IT
As Salam Kota Malang Pada 6 November 2025.
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2. Implementasi Manajemen Kurikulum  Terintegrasi dalam

Meningkatkan Mutu Pendidikan

a.

b.

Menggunakan metode curriculum mapping.

Guru menerapkan integrase materi dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan
hadis yang relevan.

Guru membuat dan memanfaatkan media yang ada agar siswa lebih
aktif.

Pembiasaan diterapkan setiap hari mulai awal masuk sampai pulang
sekolah.

Kepala sekolah melaksanakan supervise kepada guru secara rutin setiap

awal atau pertengahan semester.

Dampak Manajemen Kurikulum Terintegrasi dalam Meningkatkan

Mutu Pendidikan

a.

Penerapan kurikulum terintegrasi memberikan arah pendidikan yang
lebih jelas.

Peningkatan profesinalisme guru

Peningkatan perencanaan pembelajaran sehingga menjadi lebih terarah
dan sistematis

Guru lebih inovatif dalam menggunakan metode pembelajaran

Sistem evaluasi yang lebih komprehensif.



BAB YV

PEMBAHASAN

A. Desain Manajemen Kurikulum Terintegrasi dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan
Desain manajemen kurikulum terintegrasi untuk membentuk mutu
pendidikan dikembangkan dengan cara perencanaan yang sistematis, terarah,
dengan merujuk pada visi lembaga “Mencetak generasi Qur’ani, berprestasi
optimal dan berwawasan global” menjadi fondasi utama dalam penyusunan
kurikulum. Hal ini menunjukkan bahwa desain kurikulum telah memenubhi
prinsip kurikulum berbasis tujuan (goal-oriented curriculum), yaitu kurikulum
yang disusun berdasarkan arah dan capaian pendidikan yang jelas. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Hidayat yang menyatakan bahwa kurikulum berbasis
visi lembaga mampu meningkatkan konsistensi implementasi pendidikan serta
memperkuat arah pengembangan mutu sekolah.*?” Selain itu, Suryadi
menegaskan bahwa institusi pendidikan yang menjadikan visi sebagai dasar
desain kurikulum cenderung memiliki sistem pembelajaran yang lebih terarah
dan berkelanjutan.*?®
Hal ini relevan dengan kebijakan pendidikan nasional yang
menekankan pentingnya penguatan pendidikan karakter dalam proses
pembelajaran. Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menempatkan
nilai religius, integritas, kemandirian, nasionalisme, dan gotong royong sebagai
fondasi utama pendidikan di Indonesia.’?® Nilai kemandirian dan integritas
yang menjadi bagian dari PPK memiliki hubungan erat dengan pembentukan

jiwa kepemimpinan amanah pada peserta didik. Oleh karena itu, implementasi

127 M. Hidayat, “Manajemen Kurikulum Berbasis Visi Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Islam 5 (2) (2019): 201-15.

128 B, Suryadi, “Curriculum Design and Educational Quality Improvement,” Journal of
Education Research (Scopus Indexed) 14 (3) (2021): 233-45.

125 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Penguatan Pendidikan
Karakter (Jakarta: Kemendikbud, 2017).
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kurikulum yang mengintegrasikan nilai karakter dalam seluruh aktivitas
pembelajaran mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung
terbentuknya siswa berkarakter kuat dan berkepribadian Islami. Maka dari itu,
desain kurikulum terintegrasi antara kurikulum nasional, kurikulum tarbiyah
dan kurikulum ke khasan sekolah tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga
substantif, yaitu menyatukan ilmu pengetahuan, nilai keislaman, dan
pembentukan karakter dalam satu sistem pendidikan. Hal ini sesuai dengan
konsep integrated curriculum yang menekankan keterpaduan antar aspek
pembelajaran.

Menurut Drake dan Reid, kurikulum terintegrasi merupakan
pendekatan yang menghubungkan berbagai disiplin ilmu dalam pengalaman
belajar yang bermakna.!3® Dalam konteks pendidikan Islam, temuan ini
diperkuat oleh penelitian Rahman yang menunjukkan bahwa integrasi nilai
keislaman dalam kurikulum mampu membentuk keseimbangan antara
kecerdasan intelektual dan spiritual peserta didik.*3!

Pernyataan kepala sekolah dan waka kurikulum yang menegaskan
bahwa integrasi bukan sekadar “menambahkan ayat Al-Qur’an”, melainkan
menjadikannya sebagai “nafas pendidikan”, menunjukkan bahwa sekolah telah
menerapkan pendekatan integratif yang mendalam (deep integration). Hal ini
relevan dengan penelitian Fitriani yang menyatakan bahwa integrasi nilai yang
bersifat holistik (bukan simbolik) memiliki pengaruh signifikan terhadap
pembentukan karakter siswa.'®? pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian
Tharaba bahwa Tugas pendidikan selanjutnya adalah memberikan situasi-
situasi dan program tertentu untuk tercapainya pelestarian dua nilai yakni
hubungan vertical dengan Allah dan hubungan horizontal dengan manusia,

orientasi ini memfokuskan kurikulum sebagai alat untuk tercapainya agent of

130 ), Drake, S. M., & Reid, “Integrated Curriculum as an Effective Way to Teach 21st
Century Capabilities,” Asia Pacific Journal of Educational Research 1 (1) (2018): 31-50.
131 A, Rahman, “Integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Kurikulum Pendidikan,” Jurnal
Pendidikan Agama Islam 7 (1) (2022): 88—102.

132 |, Fitriani, “Holistic Curriculum Integration and Student Character Development,”
International Journal of Instruction 16 (1) (2023): 567-82.
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concervative dengan mempertahankan nilai-nilai  yang baik, yang
keabadiannya telah teruji dalam sejarah umat manusia.**?

Selain itu, desain kurikulum terintegrasi juga menunjukkan adanya
keseimbangan antara capaian akademik dan pembentukan karakter. Kurikulum
nasional berfungsi sebagai kerangka pencapaian kompetensi, sedangkan
kurikulum tarbiyah menjadi fondasi nilai dan pembiasaan. Model ini sejalan
dengan konsep holistic education. Menurut Anshori, pendidikan yang
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang
akan menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna dan berdampak pada
peningkatan mutu pendidikan.'® Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Sari
yang menyatakan bahwa sekolah dengan pendekatan pendidikan holistik
memiliki tingkat keterlibatan siswa yang lebih tinggi serta hasil belajar yang
lebih optimal .3

Dari aspek manajemen, desain kurikulum dilaksanakan melalui
mekanisme yang sistematis, seperti penyelarasan tujuan pembelajaran,
penguatan kapasitas guru, kolaborasi interdisipliner, dan evaluasi
berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa manajemen kurikulum telah
berjalan secara komprehensif. Hal ini sesuai dengan teori manajemen
kurikulum modern yang menyatakan bahwa keberhasilan kurikulum
ditentukan oleh keterpaduan antara perencanaan, implementasi, dan
evaluasi.'® Selain itu, penelitian Prasetyo menunjukkan bahwa kolaborasi guru
melalui teaching team dapat meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran

dan efektivitas implementasi kurikulum.¥’

133 M. Fahim Tharaba, “Manajemen Pendidikan Islam Analisis Teori Pedadogik Dan Andragogik,”
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 1 (2019): 23.

1341, Anshori, “Pengembangan Kurikulum Berbasis Karakter Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan,” Jurnal Manajemen Pendidikan 8 (2) (2020): 120-30.

135D, Sari, “Evaluasi Kurikulum Berbasis Continuous Improvement Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan,” Jurnal Manajemen Pendidikan 10 (1) (2022): 55-67.

136 £, P, Ornstein, A. C., & Hunkins, “Curriculum: Foundations, Principles, and Issues,”
Pearson, 2018.

137 A, Prasetyo, “Kolaborasi Guru Dalam Pengembangan Kurikulum Melalui Teaching
Team,” Jurnal Administrasi Pendidikan, 28 (1) (2021): 45-56.
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Penguatan kapasitas guru melalui pelatihan dan kolaborasi juga
mencerminkan penerapan Professional Learning Community (PLC). Menurut
Widodo PLC merupakan strategi efektif dalam meningkatkan kompetensi guru
secara berkelanjutan dan berdampak langsung pada kualitas pembelajaran di
kelas.*3® Selain itu, adanya evaluasi kurikulum secara berkala menunjukkan
bahwa sekolah telah menerapkan prinsip continuous improvement. Hal ini
sejalan dengan penelitian Sari yang menegaskan bahwa evaluasi berbasis
refleksi dan data empiris mampu meningkatkan efektivitas kurikulum serta
mutu pendidikan secara keseluruhan.'3°

Dengan demikian, desain manajemen kurikulum terintegrasi dapat
dianalisis telah memenuhi karakteristik kurikulum modern, yaitu:

1) Berbasis visi dan tujuan yang jelas,

2) Mengintegrasikan nilai, pengetahuan, dan karakter,
3) Mengembangkan pendidikan holistik,

4) Didukung oleh manajemen kolaboratif, dan

5) Menerapkan evaluasi berkelanjutan.

B. Implementasi Manajemen Kurikulum Terintegrasi dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi,
implementasi manajemen kurikulum terintegrasi menunjukkan adanya
keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Implementasi ini tidak hanya terlihat pada aspek administratif, tetapi juga pada
praktik nyata di dalam kelas dan budaya sekolah secara keseluruhan.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum
dilaksanakan secara sistematis dan integratif, dimulai dari tahap curriculum

mapping, penyusunan perangkat pembelajaran terintegrasi, pelaksanaan

138 4. Widodo, “Professional Learning Community Sebagai Strategi Peningkatan
Kompetensi Guru,” Jurnal Pendidikan 21 (2) (2020): 150-62.

139 sari, “Evaluasi Kurikulum Berbasis Continuous Improvement Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan.”
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pembelajaran, hingga evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini
mengindikasikan bahwa sekolah telah menerapkan pendekatan manajemen
kurikulum terpadu yang menghubungkan seluruh tahapan secara utuh. Temuan
ini sejalan dengan Prasetyo yang menyatakan bahwa implementasi kurikulum
yang efektif harus mencerminkan kesinambungan antara perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi sebagai satu kesatuan sistem.!4? Selain itu, Sari
menegaskan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum sangat dipengaruhi
oleh konsistensi antara desain kurikulum dan praktik pembelajaran di kelas.
Dengan demikian, implementasi kurikulum di sekolah ini telah memenuhi
prinsip curriculum alignment, yaitu adanya keselarasan antara tujuan, proses,
dan evaluasi pembelajaran.4

Lebih lanjut, hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran
diawali dengan kegiatan religius seperti doa dan tilawah, serta pengaitan materi
dengan ayat Al-Qur’an. Integrasi nilai keislaman ini tidak hanya bersifat
simbolik, tetapi dilakukan secara kontekstual dan menyatu dalam proses
pembelajaran. Kondisi ini mencerminkan konsep deep integration dalam
kurikulum modern. Rahman menyatakan bahwa integrasi nilai keagamaan
yang bersifat substantif, bukan sekadar tambahan, mampu meningkatkan
makna pembelajaran sekaligus membentuk karakter siswa secara lebih
efektif.14? Penelitian Fitriani juga menunjukkan bahwa integrasi nilai yang
dilakukan secara kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
memperkuat internalisasi nilai.'® Dengan demikian, implementasi kurikulum
di SMP IT As Salam telah melampaui tahap integrasi simbolik menuju
integrasi substantif yang berdampak nyata pada pembentukan karakter siswa.

Selain itu, berdasarkan data yang diperoleh, guru telah menerapkan

pembelajaran aktif dan kontekstual melalui berbagai metode seperti diskusi,

140 A Prasetyo, “Implementasi Manajemen Kurikulum,” Jurnal Administrasi Pendidikan 28
(1) (2021): 45-56.

141 sari, “Evaluasi Kurikulum Berbasis Continuous Improvement Dalam Meningkatkan
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142 Rahman, “Integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Kurikulum Pendidikan.”

143 Fitriani, “Holistic Curriculum Integration and Student Character Development.”
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presentasi, dan project-based learning, serta memanfaatkan media
pembelajaran seperti slide dan video interaktif. Siswa tampak aktif, antusias,
dan terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan
dengan teori konstruktivistik yang menekankan bahwa pembelajaran harus
melibatkan siswa secara aktif dalam membangun pengetahuan. Widodo
menyatakan bahwa pembelajaran aktif mampu meningkatkan keterlibatan dan
hasil belajar siswa secara signifikan.#4 Di sisi lain, Nurhadi mengungkapkan
bahwa pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi dengan kehidupan
nyata dapat meningkatkan pemahaman konsep serta relevansi pembelajaran.4°
Dengan demikian, implementasi kurikulum di sekolah ini telah mencerminkan
pendekatan student-centered learning sebagai karakteristik utama pendidikan
abad ke-21.

Secara keseluruhan, implementasi kurikulum didukung oleh kesiapan
profesional guru melalui perangkat pembelajaran terintegrasi serta kolaborasi
yang berkelanjutan antar guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Widodo yang
menegaskan bahwa kesiapan guru menjadi faktor kunci keberhasilan
implementasi kurikulum, serta diperkuat oleh konsep Professional Learning
Community'*® yang menurut Hord mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui kolaborasi yang terstruktur.'4” Selain itu, implementasi
kurikulum juga diperluas melalui kegiatan pembiasaan keagamaan sebagai
bagian dari hidden curriculum, yang terbukti efektif dalam membentuk
karakter siswa.

Di sisi lain, evaluasi kurikulum dilakukan secara berkelanjutan melalui
supervisi kepala sekolah dan monitoring oleh wakil kepala sekolah bidang

kurikulum. Evaluasi tersebut mencakup aspek manajerial, perangkat

134 Widodo, “Professional Learning Community Sebagai Strategi Peningkatan Kompetensi
Guru.”

15 Nurhadi, “Pembelajaran Kontekstual,” Jurnal Ilmu Pendidikan 21 (1) (2019): 30-42.
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pembelajaran, praktik pembelajaran, serta kompetensi guru. Temuan ini sejalan
dengan konsep continuous improvement dalam manajemen pendidikan, di
mana evaluasi dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan untuk
meningkatkan kualitas. Sari menyatakan bahwa evaluasi berbasis data yang
dilakukan secara berkelanjutan dapat meningkatkan kualitas implementasi
kurikulum.*®  Penilaian yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik juga menunjukkan penerapan authentic assessment, yang
menurut  Arifin  mampu memberikan gambaran menyeluruh terhadap
perkembangan siswa.**® Hal tersebut didukung oleh teori yang dikemukakan
oleh E. Mulyasa pada aspek supervisi dan manajemen kurikulum. Pelaksanaan
kurikulum, sebagaimana dikemukakan oleh para ahli, sangat dipengaruhi oleh
kesiapan guru, dukungan kepala sekolah, serta sistem pembinaan yang berjalan
konsisten.® Dengan demikian, sistem evaluasi telah mencerminkan evaluasi
yang komprehensif dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara

berkelanjutan.

C. Dampak Manajemen Kurikulum Terintegrasi dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan
Berdasarkan temuan penelitian, dampak manajemen kurikulum
terintegrasi dalam meningkatkan mutu pendidikan menunjukkan adanya
perubahan yang bersifat sistemik, menyeluruh, dan berkelanjutan, baik pada
aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran. Temuan
penelitian yang menunjukkan bahwa arah pendidikan menjadi lebih jelas
setelah penerapan kurikulum terintegrasi sejalan dengan pandangan dalam
kajian manajemen kurikulum yang menekankan pentingnya integrasi antara
tujuan, isi, dan nilai dalam kurikulum. Menurut Mulyasa, kurikulum yang

dikelola secara terpadu mampu memberikan arah yang lebih terstruktur dalam

148 Sari, “Evaluasi Kurikulum Berbasis Continuous Improvement Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan.”
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mencapai tujuan pendidikan karena tidak hanya berorientasi pada capaian
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik.'> Hal ini
diperkuat oleh penelitian Suryana yang menyatakan bahwa integrasi kurikulum
berbasis nilai dapat meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kehidupan
nyata siswa.'>

Lebih lanjut, integrasi antara kurikulum nasional dengan nilai-nilai
Islam sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini mencerminkan pendekatan
holistik dalam pendidikan. Pendekatan ini selaras dengan teori pendidikan
holistik yang dikemukakan oleh Zubaedi, yang menyatakan bahwa pendidikan
harus mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik.'>® Dalam konteks Indonesia, penelitian Hidayat
dan Asyafah menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman dalam
pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual siswa sekaligus
membentuk karakter religius yang kuat.t>

Dampak lain yang signifikan adalah meningkatnya profesionalisme
guru. Hal ini terlihat dari tuntutan bagi guru untuk lebih kreatif dan inovatif
dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi
juga mengintegrasikan nilai-nilai kehidupan. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Susanto yang menyatakan bahwa implementasi kurikulum menuntut
guru memiliki kompetensi pedagogik yang tinggi.'®® Selain itu, penelitian
Rahmawati juga menunjukkan bahwa manajemen kurikulum yang baik dapat
meningkatkan kompetensi profesional guru melalui perencanaan yang

sistematis dan supervisi akademik.'®® Dari sisi perencanaan pembelajaran,
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154 T, Hidayat & A. Asyafah, “Konsep Integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pembelajaran,”
Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 2 (2020).
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temuan bahwa guru tidak lagi mengajar secara spontan melainkan berdasarkan
perangkat pembelajaran yang terstruktur menunjukkan adanya peningkatan
kualitas manajemen pembelajaran. Hal ini sesuai dengan konsep perencanaan
pembelajaran yang menekankan pentingnya penyusunan silabus, RPP, dan
evaluasi secara sistematis. >’

Selanjutnya, peningkatan Kkreativitas guru dalam menggunakan
berbagai metode pembelajaran seperti diskusi, praktik, dan pembelajaran
kontekstual mencerminkan penerapan pembelajaran aktif. Menurut Nurhadi,
pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan pemahaman siswa karena
materi dikaitkan langsung dengan pengalaman kehidupan nyata.**® Selain itu,
peningkatan budaya kolaborasi antar guru melalui supervisi dan forum diskusi
menunjukkan adanya praktik komunitas belajar profesional (Professional
Learning Community).

Dalam aspek evaluasi, penerapan sistem evaluasi yang lebih
komprehensif menunjukkan adanya pergeseran menuju penilaian autentik yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kunandar menjelaskan
bahwa penilaian autentik mampu memberikan gambaran yang lebih
menyeluruh tentang kemampuan peserta didik. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Pratiwi yang menegaskan bahwa penilaian autentik memberikan
gambaran perkembangan siswa secara lebih akurat.'%°

Secara keseluruhan, dampak manajemen kurikulum terintegrasi
menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak hanya terjadi pada
hasil belajar siswa, tetapi juga pada proses pendidikan secara menyeluruh,
termasuk peningkatan profesionalisme guru, perbaikan sistem manajemen
sekolah, serta terbentuknya budaya sekolah yang positif. Hal ini sejalan dengan
konsep mutu pendidikan menurut Sallis yang menekankan bahwa kualitas

pendidikan ditentukan oleh keterpaduan antara input, proses, dan output

157 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017).
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159 R. Pratiwi, “Implementasi Penilaian Autentik,” Jurnal Evaluasi Pendidikan 10, no. 2
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pendidikan.'®® Dengan demikian, penerapan manajemen kurikulum terintegrasi
dapat dikatakan berhasil dalam menciptakan sistem pendidikan yang holistik,
integratif, dan berorientasi pada pembentukan karakter serta peningkatan

kompetensi peserta didik.

180 Edward Sallis, Total Quality Management in Education (London: Kogan Page, 2017).



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Desain manajemen kurikulum terintegrasi dirancang secara sistematis

berdasarkan visi sekolah untuk membentuk generasi Qur’ani yang
berprestasi dan berwawasan global, dengan mengintegrasikan ilmu, nilai
Islam, dan karakter melalui perencanaan holistik serta kolaborasi guru,
sehingga menghasilkan pembelajaran yang efektif, bermakna, dan sesuai
dengan tujuan pendidikan.

Implementasi manajemen kurikulum terintegrasi dilaksanakan melalui
tahapan sistematis yang meliputi curriculum mapping, penyusunan
perangkat pembelajaran terintegrasi, serta pelaksanaan pembelajaran yang
mengintegrasikan aspek akademik, keislaman, dan karakter. Proses ini
didukung oleh pembiasaan nilai-nilai keislaman dalam kegiatan sehari-
hari sehingga menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi
peserta didik.

Dampak manajemen kurikulum terintegrasi memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan, yang tercermin pada
peningkatan prestasi akademik dan non akademik, penguasaan nilai
keislaman, pembentukan karakter qur’ani, peningkatan profesionalisme
guru, serta terbentuknya budaya sekolah yang religius dan disiplin.
Dampak tersebut terwujud melalui integrasi konsep, program, dan
pembiasaan yang saling mendukung dalam menanamkan nilai hingga

menjadi perilaku sehari-hari siswa.

B. Saran

1.

Bagi Lembaga Pendidikan

Lebih menekankan penguatan standarisasi kurikulum, peningkatan
kompetensi guru, evaluasi berbasis data, inovasi pembelajaran, sinergi
dengan orang tua, serta penguatan budaya sekolah untuk mendukung mutu

pendidikan dan pembentukan karakter siswa.
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2. Bagi Peneliti selanjutnya
Mengembangkan kajian manajemen kurikulum terintegrasi melalui
perluasan variabel, penggunaan metode yang lebih beragam, studi
komparatif antar lembaga, pendalaman aspek implementasi, penelitian
jangka panjang, serta pengembangan model kurikulum yang lebih
sistematis dan aplikatif.
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